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ABSTRACT

In the real world, disabilities are often marginalized, the disabled often
symbolic and even physical violence. Unlike the offline world, the online world
has more support and power. Therefore, the rise of social media at this time
easier for the disabled to communicate, share information, and convey ideas and

opinions. One that is easy to use social media is Facebook.

When the researchers looked at the posting up one of the students with
disabilities of Islamic State of University Sunan Kalijaga, researchers assume that
every message posted by students with disabilities have religious values,
especially Islam. This fact indirectly accommodate from Prophetic Social

Sciences (Ilmu Sosial Profetik).

The title of this research is The Prophetic Message of Disabled People in
Social Media (Content Analysis Timeline Facebook Account Disabled Students
Islamic State of University Sunan Kalijaga). This research uses a quantitative
content analysis. Data obtained from screencapture 71 posts from 6 account
Facebook students with disabilities Islamic State of University Sunan Kalijaga.
The research dimension among others "choice of words", "form the message",

"the theme of the message", "message destination”, and "quote revelation of God
and the hadith of the Prophet".

The results showed that the rate of chi squared (0.2) is obtained larger than
the 0.05 level (5%). Thus, we can conclude that Ho (no prophetic message in the
timeline Facebook account students with disabilities Islamic State of University
Sunan Kalijaga) is rejected and H, (there are prophetic message in the timeline
Facebook account students with disabilities Islamic State of University Sunan

Kalijaga)

Keywords: Disability, Prophetic, Facebook
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

World Health Organization (WHO) menyebutkan jumlah penyandang
disabilitas tiap negara rata-rata mencapai 10% dari jumlah penduduk.
Berdasarkan Sensus Penduduk tahun 2010, jumlah penduduk Indonesia
mencapai 237,56 juta orang. Jika mengacu pada perkiraan WHO, Indonesia
memiliki 20 juta lebih penduduk penyandang disabilitas/difabel dari total
populasi, yang terdiri dari tuna netra (blind), tuna wicara (dumi), tuna rungu
(deaf), lumpuh (paralyze), dan jenis-jenis kecacatan lainnya (Santoso dkk,
2013 : 1).

Seorang aktivis kelompok difabel bernama Bahrul Fuad menyebutkan
dalam tulisannya bahwa istilah baru untuk mengganti sebutan penyandang
cacat, yaknidifabel sudah ada sejak tahun 1998. Difabel merupakan
singkatan dari bahasa Inggris yakni Different Ability People yang berarti
orang yang berbeda kemampuan (2010 : 21). Kemampuan yang berbeda ini
terkadang tidak diketahui oleh masyarakat luas sehingga kelompok difabel
merasa terpinggirkan. Diskriminasi dalam hal ini muncul dari adanya cara
pandang masyarakat yang masih menganggap kaum difabel sebagai orang
yang patut dikasihani dan harus ditolong karena perbedaan fisik difabel yang
dianggap berbeda dengan manusia pada umumnya. Oleh karena itu,

diskriminasi tersebut menimbulkan pembatasan ruang di berbagai dimensi



kehidupan mereka, baik dalam aspek ekonomi, pendidikan, keagamaan, akses
publik, akses pekerjaan, akses informasi dan komunikasi, akses politik, dan
sebagainya.

Dewasa ini, kesetaraan atau persamaan perlakuan terhadap difabel
menjadi salah satu isu penting di Indonesia. Hal ini terkait dengan adanya
tindak diskriminasi tersebut yang dinilai melanggar hak asasi manusia
(HAM). Secara hukum, perlakuan dan perlindungan khusus untuk difabel
tercantum dalam Undang Undang No.4 tahun 1997 yang berisi “bahwa dalam
pembangunan nasional yang bertujuan mewujudkan masyarakat adil dan
makmur berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945, para difabel
merupakan bagian masyarakat Indonesia yang juga memiliki kedudukan, hak,
kewajiban, dan peran yang sama dalam masyarakat Indonesia lainnya di
segala aspek kehidupan dan penghidupan. Bahwa untuk mewujudkan
kediaman kedudukan, hak, kewajiban, dan peran para difabel diperlukan
sarana dan upaya yang lebih memadai, terpadu, dan berkesinambungan yang
pada akhirnya akan menciptakan kemandirian dan kesejahteraan para difabel”
(2001 : 1). Oleh karena itu, seharusnya difabel diperlakukan sama karena
mereka mempunyai hak-hak selayaknya manusia yang harus dipenuhi dan
tidak dipersulit.

Dalam dunia nyata para difabel sering dipinggirkan, tak jarang difabel
mengalami kekerasan simbolik bahkan fisik. Berbeda dengan dunia offline,
dunia online mempunyai dukungan yang lebih banyak dan berdaya. Oleh

karena itu, maraknya jejaring sosial pada saat ini mempermudah para difabel



dalam berkomunikasi, berbagi informasi, dan menyampaikan ide dan
pendapat. Dari berbagai jejaring sosial yang ada, Facebook merupakan salah
satu jejaring sosial yang sampai saat ini masih bertahan dan digemari. Melalui
Facebook, para pengguna dapat melakukan postingan seperti berbagi tulisan,
foto, momen, catatan, atau informasi personal lainnya. Selain itu, difabel juga
bisa bergabung dalam komunitasnya untuk melakukan koneksi dan

berinteraksi dengan pengguna lainnya (www.ridwanforge.net).

Kebebasan para difabel dalam menyampaikan pendapat ternyata telah
tercantum dalam Undang — Undang Republik Indonesia Nomor 19 Tahun
2011 Tentang Pengesahan Convention On The Rights Of Persons With
Disabilities (Konvensi Mengenai Hak-Hak Penyandang Disabilitas) yakni
pasal 21 tentang Kebebasan Berekspresi dan Berpendapat, serta Akses
Terhadap Informasi bahwa negara harus mengambil semua kebijakan yang
sesuai untuk menjamin bahwa penyandang disabilitas dapat menggunakan
hak atas kebebasan berekspresi dan berpendapat, termasuk kebebasan untuk
mencari, menerima, dan memberikan informasi dan ide atas dasar kesetaraan
dengan yang lainnya dan melalui semua bentuk komunikasi sesuai pilihan
mereka.

Melalui Facebook inilah, kaum difabel tidak hanya dapat
menyampaikan ide dan pendapatnya saja tetapi juga diharapkan mampu
menimbulkan komunikasi empati. Dengan adanya empati akan meningkatkan
apresiasi masyarakat terhadap para difabel sehingga mampu menimbulkan

rasa percaya diri yang lebih tinggi pada diri mereka. Kemudian, kepercayaan


http://www.ridwanforge.net/

diri tersebut diharapkan dapat mengantarkan mereka kepada prestasi yang
lebih baik lagi.

Salah satu mahasiswa difabel yang berprestasi di UIN Sunan Kalijaga
adalah Warkah Febrianbasrin. Warkah merupakan mahasiswa program studi
Biologi di Fakultas Sains dan Teknologi yang memiliki kekurangan di bagian
pendengaran dan bicara (tuna rungu dan tuna wicara). Meskipun Warkah
memiliki kekurangan, dia masih bisa berprestasi. Terbukti bahwa Warkah
menjadi Juara Il Olimpiade Sains Nasional Biologi pada tahun 2013. Bagi
Warkah kekurangan bukanlah batas untuk dapat terus berkarya. Kerapkali
kita mengeluh tapi kemudian hanya diam. Barangkali hal itu yang ingin
ditunjukkan oleh mahasiswa difabel UIN Sunan Kalijaga ini. Mereka
memiliki kekurangan, tapi tidak membuat mereka hanya diam lalu
meninggalkan rutinitas, terlihat pada antusias mereka untuk tetap kuliah.

Di tengah ketidakpedulian dan diskriminasi masyarakat terhadap
difabel, Warkah melalui akun Facebook-nya mengungkapkan rasa
diskriminasi oleh lingkungannya dan kepedulian seorang difabel terhadap
sesama manusia dalam bentuk tulisan. Hal ini terlihat dari beberapa gambar

postingan di bawah yang peneliti kutip dari akunnya.



Gambar 1.
Contoh Postingan Facebook Mahasiswa Difabel UIN Sunan Kalijaga

I

#=>_ Warkah Febrianbasrin

assalamualaikum wr wb

aku masih kulah jurusan biologl fakulias sans can teknologi di Universiias
isiam Negeri UIN Sunan Kaijaga Yogyakana

sekelas teman2 aku meihat bapak o dosen dengan sains dan
t=knologi bapak bu dosen ajari pake bibir oral sama aku konsep negi

nya dosen masih bibir oral ierus kalo UTS dan UAS siap aku konsep dari
otak negallf sabar kecewa masih aku DPRO dan Permenntah bodoh 2gi
aku menjaga dan melindungt kamu full funa rungu doa ama. @ngan keluar
dari biologi.fu pentingnya Saya ingin mendukung tuna rungu/iull ambda
jurusan biclogl S2 ke ameria dalam bahasa syarat biologi

( Galiaudent Unversily) berartl kahuisus bahasa syarat dani dosen dan
mahasiswa

aku Doak suka SIS oral). aku suka BISNDO(TULI)

17 14 orzng menyukai iné
Zhaifi Bajra mas sevius sekall apa sdak?
3 31 Meipukal 1856 - Suka

=  Warkah Febrianbasrin mungkin pangen bahsa syarat

CE5F 31 Mei puital 1857 - Suka
5| Widya Ananda Pulri semangat kamu pastbisakak Eigy
SR, 31 Meoipukul 1252 Sima g9

8 Andi Yanuarisi semangat ya | Aku dukung!

=i pukl 2002 - Suka

(Sumber : https://www.facebook.com/warkah.febrianbasrin)

Gambar 2.
Contoh Postingan Facebook Mahasiswa Difabel UIN Sunan Kalijaga

F4, Warkah Febrianbasrin
[5¢ 23.0uli- n

Jokowi menang . Waktu dulu jokowi gurbenur solo bertemu orgnasasi
GERKATIN adalah tunarungu.itu komunikasi budaya tuli.bahasa isyarat
budaya.

Ada masih peduli DIFABEL berarti adalah tuna netra.tuna rungu dan tuna
daksa, untuk ekrspi menterjemahan bahasa isyarat jelas mengerti dari
youtube ato FB grup. Prabowo gak ada ekripsmen menjemhan bahasa
isyarat .gak mungkin gak peduli.

Suka - Komentari
¥y Chaerizanisazi Chaerizanisazi dan 16 orang lainnya menyukai ini.
Warkah Febrianbasrin Hesti : eeah kau suka 1 opo?

23 Juli pukul 5:30 - Suka

Hesti Oktapriyani Mantap g
23 Juli pukul 5:31 - Suka

Hesti Oktapriyani hehe iya itu prabowo sama jokowi lebih bagus aja yah
23 Juli pukul 5:32 - Suka

Warkah Febrianbasrin Eah.. Menyukai opo Widi
23 Juli pukul 6:06 - Suka

Akhmad Subkhan %
23 Juli pukul 6:28 - Suka

Tulis komentar

(Sumber : https://www.facebook.com/warkah.febrianbasrin)



Gambar 3.
Contoh Postingan Facebook Mahasiswa Difabel UIN Sunan Kalijaga

@ Warkah Febrianbasrin

sesuatu yang terlinat bersih tidak selalu lebih baik dari yang terlihat
kotor,yang tinggi bukan lebih hebat daripada yang rendah termasuk yang
'cacat' tidak lebih buruk dari yang normal kesemuanya ada,unutk saling
melengkapu,saling memberi dan saling mendukung.

Suka - Komentari

(Sumber : https://www.facebook.com/warkah.febrianbasrin)

Gambar 4.
Contoh Postingan Facebook Mahasiswa Difabel UIN Sunan Kalijaga

¥4~  Warkah Febrianbasrin

o5 -

Selamat Hari Raya idul fitiri,mohon maaf latin lahir dan batin. Maap jika ada
salah kata maupun tingkah laku...semoga Kita menjadi paribadi yang lebih
baik lagi.... Amin.__2):(;(:D

# saya tuna rungu .namanya warkah &sekelurga besar.

uka - Komentari
7 Melia Iska Novitasari dan 13 orang lainnya menyukai ini.

x'_'a Devi Kiki Andriyani lya sama2 .mhn maafjg yaa
9 J ukl 7 - Suka

Secerah Mentari sama, suci jg minta maaf yaaaa
/ Suka

urr»l‘.ber‘:l https://WWW.facebook.comlwarkah.febrianbasrin)

Meskipun UIN Sunan Kalijaga merupakan kampus ramah difabel, akan
tetapi pada kenyataannya mahasiswa difabel seperti Warkah terlihat tidak
nyaman terhadap lingkungannya. Hal ini terlihat dari beberapa postingan
Facebook-nya yang seakan-akan membela diri di tengah-tengah diskriminasi
sosialnya. Kenyamanan difabel tidak hanya sebatas pemenuhan fasilitas tetapi
juga kenyamanan dalam sosialisasi, interaksi, dan proses pembelajaran dalam
lingkungannya.

Melihat kenyataan demikian, peneliti berpendapat bahwa melalui akun

Facebook difabel dapat berbagi pendapat dengan mengirim postingan yang



tidak jarang mengakomodasi nilai-nilai  agama. Dalam  aspek
keagamaan, pemahaman ajaran agama dan nilai-nilai kepercayaan di
kalangan masyarakat juga memegang peranan penting dalam perbaikan
kualitas hidup difabel. Hal ini mengingat bahwa perilaku masyarakat (mode
of conduct) tidak bisa dipisahkan dengan pola pikir (mode of thought).
Sementara pola pikir juga dipengaruhi oleh teks-teks keagamaan. (Machasin,
2003 : 107). Sehingga agama sebenarnya juga menjadi titik tolak penting
dalam menciptakan persamaan perlakuan atau meminimalisir adanya
diskriminasi dalam masyarakat.

Oleh karena itu, setiap pesan yang diposting oleh para difabel melalui
akun Facebook-nya berpotensi mengangkat topik-topik keagamaan
khususnya Islam. Fakta ini secara tidak langsung mengakomodasi dari Iimu
Sosial Profetik (ISP). Paradigma ISP ini dipahami sebagai wujud ilmu yang
integralistik karena menyatukan wahyu Tuhan dan akal pikiran manusia
(Kuntowijoyo dalam Syahputra, 2007 : 130). Sehingga, pada konteks ini,
bentuk integralistik tersebut dapat dilihat dari postingan para difabel melalui
akun Facebook-nya sebagai hasil karya akal pikir manusia yang
diintegrasikan dengan wahyu Tuhan yang tersirat dalam nilai yang
terobyektifikasi melalui tulisan.

Kemudian Kuntowijoyo (2006 : 99) melanjutkan penjelasannya
mengenai nilai profetik yang dipahami sebagai sunah Nabi yang tidak lepas
dari unsur-unsur llmu Sosial Profetik yang terdiri dari tiga pilar, yakni

humanisasi (amar ma’ruf), liberasi (nahi Munkar), dan transendensi



(tu’'minunabillah). Adapun tujuan dari humanisasi untuk mengangkat derajat
kemanusiaan, liberasi untuk membebaskan manusia, dan transendensi
membawa manusia beriman dan mengingat kepada Tuhan (Syahputra, 2007 :
129).

Dengan demikian, postingan para difabel dalam akun Facebook-nya
dengan mengakomodasi tiga pilar profetik dapat dijadikan sebuah strategi
komunikasi agar diskriminasi terhadap para difabel berkurang, mampu
menciptakan simpati dan empati, juga sebagai media penyampaian nilai-nilai
Islam kepada publik agar tidak terkesan kaku dan struktural serta sebagai
dimensi difabel dalam mengungkapkan jati diri (self disclosure). Penggunaan
kosakata umum dan pendekataan personal inilah yang akan mengandung nilai
religi dan universal sehingga bisa diterima oleh berbagai pihak selain Islam.

Dalam hal ini, peneliti tertarik untuk mengkaji pesan profetik yang
disampaikan oleh mahasiswa difabel Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga (UIN Sunan Kalijaga) dalam akun Facebook-nya karena mengingat
UIN Sunan Kalijaga merupakan salah satu kampus berbasis agama Islam di
Yogyakarta yang telah berupaya ramah dan mampu meningkatkan kualitas
hidup difabel dengan memberikan akses pendidikan, sosial, lingkungan fisik
dan lain-lain. Selain itu, dengan adanya Difabel Corner pada perpustakaan
menjadikan lebih mudah proses belajar mahasiswa difabel. UIN Sunan
Kalijaga juga memiliki Pusat Layanan dan Studi Difabel (PLSD) yang
bertujuan untuk memfasilitasi kebutuhan akademik mahasiswa difabel agar

mampu merealisasikan potensinya tanpa menurunkan standar kualifikasi



akademik serta membantu menghilangkan hambatan fisik dan sosial
mahasiswa difabel.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti mengambil judul penelitian : Pesan
Profetik Kaum Difabel dalam Media Sosial (Analisis Isi Timeline Akun
Facebook Mahasiswa Difabel Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga

Yogyakarta).

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka dapat
dirumuskan permasalahan penelitian sebagai berikut :
Adakah pesan profetik dalam timeline akun Facebook mahasiswa difabel UIN

Sunan Kalijaga Yogyakarta?

Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui adanya pesan profetik dalam timeline akun Facebook

mahasiswa difabel Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Hipotesis Penelitian

Ada dua jenis hipotesis yaitu hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif
(Ha). Hipotesis nol (Hp) diartikan sebagai tidak adanya perbedaan antara
parameter dengan statistik, atau tidak adanya perbedaan antara ukuran

populasi dan ukuran sampel. Sedangkan, hipotesis alternatif (H,) adalah



kondisi sebaliknya di mana terdapat perbedaan antara parameter dan statistik.

(Eriyanto, 2011 : 317).

Ho

Hi

Adapun hipotesis pada penelitian ini adalah :
: tidak ada pesan profetik dalam timeline akun Facebook
mahasiswa difabel UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
. ada pesan profetik dalam timeline akun Facebook mahasiswa

difabel UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Akademik

Bagi Program Studi llmu Komunikasi, hasil penelitian ini
diharapkan mampu memberikan kontribusi pada pengembangan penelitian
di bidang disiplin Ilmu Komunikasi khususnya pada sub Komuniksi Massa
dan kajian media sosial.

Bagi pihak lain, hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat dan
menambah ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan studi komunikasi

profetik dan difabel dalam media sosial.

. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan
pengetahuan kepada pengguna jejaring sosial, terutama Facebook dalam

memahami pesan-pesan yang disampaikan.
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F. Telaah Pustaka

Guna mendukung penelitian ini, maka sebelumnya peneliti telah
melakukan telaah pustaka dari berbagai literatur hasil penelitian terdahulu
yang sejenis dengan penelitian ini. Selain itu, hal ini juga sebagai bahan
perbandingan bahwa penelitian ini berbeda dengan peneltian-penelitian
sebelumnya. Kajian pustaka yang disertakan pada bagian ini akan mengambil
beberapa yang berkaitan dengan analisis isi.

Penelitian pertama yang pernah dilakukan yaitu karya Irma Suryani,
mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora UIN Sunan Kalijaga yang
berjudul “Nilai Profetik dalam Media Massa (Analisis Isi Opini Harian
Republika Periode Ramadhan 1434 H)”. Fokus kajian dalam penelitian yang
berbentuk skripsi ini adalah mengetahui dan menganalisis nilai profetik
dalam opini harian Republika selama bulan Ramadhan 1434 H (periode 8 Juli
— 7 Agustus 2013). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat nilai-
nilai profetik dalam opini harian Republika bulan Ramadhan 1434 H (periode
8 Juli — 7 Agustus 2013). Nilai-nilai profetik tersebut terwujud dalam tujuh
unit yang terdapat dalam opini, antara lain : ‘nilai atau pesan yang sesuai
dengan Al-Qur’an dan Hadist’, ‘penulis opini’, ‘tema opini’, teknik pemilihan
kata (diksi)’, ‘gambaran isi opini’, dan ‘pemilihan judul opini’. Persamaan
dengan penelitian ini adalah menggunakan metode analisis isi dan
mengangkat tema profetik. Sedangkan perbedaannya terletak pada subjek

penelitian (Harian Republika) dan obyek penelitian (Rubrik Opini).
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Selanjutnya, penelitian berbentuk skripsi yang berjudul “Opini Publik
di Media Sosial Twitter (Analisis Isi Opini Kekerasan Seksual pada Anak”
oleh Alien Chairina Husni, mahasiswi Jurusan IImu Komunikasi Fakultas
lImu Sosial dan Illmu Politik Universitas Hasanuddin. Adapun fokus
penelitian ialah mengetahui opini publik tentang kekerasan seksual pada anak
di media sosial Twitter dan faktor-faktor pembentukan opini publik tentang
kekerasan seksual pada anak di media sosial Twitter. Persamaan dengan
penelitian ini adalah menggunakan metode analisis isi dan mengkaji media
sosial. Perbedaannya terletak pada media sosial yang diteliti dan objek

penelitian (opini publik).

Landasan Teori
Dalam penelitian ini, teori bermanfaat untuk membuat konsep dan unit
analisis serta menganalisis dan interpretasi data. Pada kesempatan ini, peneliti
menggunakan kerangka teori yang relevan dan sesuai dengan kebutuhan

dalam penelitian ini.

1. Komunikasi
Manusia adalah makhluk sosial yang sangat bergantung pada
manusia lainnya, untuk berhubungan dan bekerja sama maka melakukan
kegiatan komunikasi. Istilah komunikasi atau Communications (dalam
bahasa Inggris), berasal dari kata Latin Communication dan bersumber
dari kata Communis, yang berarti sama, maksudnya adalah sama makna.

(Effendy dalam Sanityastuti, 1997 : 1)
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Wilbur Schramm memberikan pengertian komunikasi bahwa orang
yang terlibat dalam komunikasi adalah mencoba untuk membangun
persamaan melalui tukar-menukar informasi, sehingga antara pengirim dan
penerima pesan dapat mengartikan sama terhadap suatu pesan.

Dengan komunikasi, manusia mengekspresikan dirinya untuk
membentuk jaringan interaksi sosial dan mengembangkan kepribadiannya.
Selain itu, fungsi komunikasi adalah untuk mempertahankan hidupnya
sebagai makhluk sosial. Hal ini karena komunikasi sosial dapat sebagai
sarana sosialisasi yaitu proses untuk membentuk konsep diri, menyatakan
eksistensi diri/aktualisasi diri, dan untuk kelangsungan hidup.

Komunikasi juga dilakukan untuk menyampaikan perasaan-perasaan
emosi manusia baik individu maupun kelompok. Dalam kehidupan sosial,
komunikasi juga berfungsi dalam menyampaikan kegiatan-kegiatan ritual
untuk memenuhi kebutuhan rohani atau psikologisnya. Komunikasi ritual
juga terjadi pada rangkaian ibadah umat beragama. Kegiatan ritual
dimaksudkan untuk membangun komitmen emosional dan perekat bagi
suatu kelompok, maka kadang bersifat mistik dan sulit dipahami oleh
orang di luar komunitasnya.

Komunikasi berfungsi sebagai instrumental, yaitu komunikasi
mempunyai beberapa tujuan misalnya menginformasikan, mengajar,
mendorong, mengubah sikap, keyakinan dan perilaku serta menggerakkan
bahkan menghibur. Komunikasi instrumental juga mengandung tujuan-

tujuan pribadi baik jangka pendek maupun jangka panjang.

13



Adapun lima komponen dasar dari komunikasi yaitu :
a. Source (Sumber Pesan) : Komunikator

Sumber pesan atau pengirim pesan disebut komunikator
merupakan individu atau orang yang mengirim pesan. Pesan atau
informasi yang akan dikirimkan berasal dari otak pengirim pesan. Oleh
sebab itu, sebelum komunikator mengirimkan pesan, komunikator harus
menciptakan pesan terlebih dahulu (Muhammad, 2009 : 17).

b. Message (Pesan)

Pesan atau informasi atau komunike atau stimuli adalah bahan
yang disampaikan oleh komunikator dan ditangkap oleh komunikan.
Pesan dapat berupa data, fakta, pertanyaan-pertanyaan, ajakan, perintah,
dan lain-lain. Pesan dapat meliputi berbagai aspek kehidupan misalnya
masalah sosial, ekonomi, kebudayaan, politik, agama, dan lain-lain
yang disampaikan dengan lambang verbal maupun nun verbal
(Sanityastuti, 1997 : 4).

Pada dasarnya, pesan bersifat abstrak. Hal ini dikarenakan
komunikan tidak mengetahui apa yang ada dalam benak/motif
komunikator sampai pada saat pesan tersebut tersampaikan dalam
bentuk lambang komunikasi.

Oleh karena itu, lambang komunikasi disebut juga bentuk pesan
yakni wujud konkret dari pesan. Bentuk pesan ini berfungsi untuk
mewujudkan pesan yang abstrak menjadi pesan konkret. Suara, mimik,

dan gerak lazim digolongkan dalam pesan nonverbal, sedangkan bahasa
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lisan dan bahasa tulisan dikelompokkan dalam pesan verbal

(Soyomukti, 2010 : 62).

Pesan disampaikan oleh komunikator kepada komunikan dengan
tujuan untuk mewujudkan motif komunikasi. Hal ini menunjukkan
bahwa pesan juga dapat didefinisikan sebagai segala sesuatu baik verbal
maupun nonverbal yang disampaikan oleh komunikator kepada
komunikan untuk mewujudkan motif komunikasinya.

Bentuk pesan yang disampaikan kepada komunikannya memiliki
sifat-sifat tersendiri sesuai dengan tujuan pengiriman pesan tersebut,
antara lain:

1) Informasi, yakni sifat dimana pesan yang disampaikan oleh
komunikator kepada komunikannya dapat memberi keterangan-
keterangan kemudian komunikan dapat mengambil kesimpulan
sendiri.

2) Persuasif, yakni pesan yang mampu membangkitkan pengertian dan
kesadaran seseorang bahwa apa yang disampaikan memberikan
perubahan sikap. Perubahan sikap ini  melalui mengajak,
membujuk/merayu, dan menghimbau.

3) Koersif, yakni pesan yang terdapat unsur memaksa dengan
menggunakan sanksi-sanksi apabila tidak dilaksanakan. Pesan ini

dapat berupa perintah-perintah, instruksi, dan sebagainya.
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4) Asertif adalah pesan yang terbuka yang membantu atau
meningkatkan komunikasi yang efektif, penuh pemahaman dan
kedekatan.

5) Edukatif, yakni pesan yang terdapat unsur mendidik.

6) Entertain, yakni pesan yang terdapat unsur menghibur. Menurut
DeVito (1997 : 32), kita menggunakan banyak perilaku komunikasi
kita untuk bermain dan menghibur diri. Kita mendengarkan pelawak,
pembicaraan, musik, dan film sebagian besar untuk hiburan.
Demikian pula banyak dari perilaku komunikasi kita dirancang
untuk menghibur orang lain seperti menceritakan lelucon/humor,
mengutarakan sesuatu yang baru, dan mengaitkan cerita-cerita yang
menarik. Adakalanya hiburan menjadi tujuan akhir dari
penyampaian pesan, tetapi adakalanya ini merupakan cara untuk
mengikat perhatian orang lain untuk mencapai tujuan-tujuan lainnya.

c. Channel (Saluran/Media)

Saluran adalah jalan yang dilalui pesan dari pengirim
pesan/komunikator kepada penerima pesan/komunikan. Channel yang
biasa dalam komunikasi adalah gelombang cahaya dan suara yang dapat
dilihat dan didengar. Akan tetapi, alat dengan apa cahaya atau suara itu
berpindah mungkin berbeda-beda (Muhammad, 2009 : 18).

Ketika berbicara atau mendengarkan, kita menggunakan saluran
suara, tetapi ketika memberi atau isyarat kita menggunakan saluran

visual. Apabila kita mencium bau-bauan, menggunakan saluran

16



olfaktori (saluran penciuman). Tatkala kita saling menyentuh,
menggunakan saluran taktil. Saluran bisa juga berupa media cetak,
seperti surat kabar, majalah, dan buletin atau media elektronik seperti
televisi, radio, film, dan internet (Shoelhi, 2009 : 5).

. Receiver (Penerima Pesan) : Komunikan

Komunikan adalah penerima pesan dari komunikator. Komunikan
bisa merupakan perseorangan atau kelompok orang, bahkan komunitas.
Selain itu, komunikan juga diartikan sebagai yang menganalisis dan
menginterpretasikan isi pesan yang diterimanya.

. Effect (Akibat)

Effect atau akibat dalam hal ini termasuk impact (sikap, pendapat,
perilaku komunikan setelah mengalami akibat). Pada komunikasi
langsung (face to face) atau tatap muka, efek pada komunikan dapat
diketahui tapi pada komunikasi bermedia tidak dapat diketahui secara
langsung (Sanityastuti, 1997 : 5).

Efek komunikasi adalah pengaruh yang terjadi pada diri
komunikan. DeVito (1997 : 29) mengatakan bahwa pada setiap
komunikasi selalu ada konsekuensi. Pertama, memperoleh pengetahuan
atau belajar bagaimana menganalisis, membuat sintesis atau
mengevaluasi sesuatu. Ini adalah efek kognitif. Kedua, memperoleh
sikap baru atau mengubah sikap, keyakinan, emosi, dan perasaan. Ini

disebut dampak afektif. Ketiga, memperoleh cara-cara bertindak baru
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seperti cara melempar bola atau menulis feature, selain perilaku verbal
dan nonverbal yang baik. Inilah efek psikomotorik.
f. Feedback (Umpan Balik)

Selain kelima komponen tersebut, ada komponen lain yang tidak
kalah penting untuk diketahui yaitu feedback (umpan balik) atau
tanggapan dari komunikan setelah menerima pesan dan pesan
ditangkap. Umpan balik ini bisa berasal dari dalam diri atau dari
luar/komunikan lain.

Dari komponen-komponen dasar di atas akan membentuk suatu
proses komunikasi yaitu proses penyampaian pesan berupa pikiran dan
perasaan dari komunikator kepada komunikan. Pikiran bisa merupakan
gagasan, opini, ide, dan lain-lain, sedangkan perasaan dapat berupa
keyakinan, kepastian, keragu-raguan, kekhawatiran, kemarahan, dan lain-

lain yang timbul dari lubuk hati (Sanityastuti, 1997 : 8).

. Era Baru Komunikasi Massa

Komunikasi massa melibatkan banyak hal mulai dari
komunikator, komunikan, media massa, proses menafsirkan pesan
(decoder), feedback yang lebih kompleks karena melibatkan khalayak
dalam jumlah yang relatif besar atau tidak sedikit (Nurudin, 2007:16-17)
Karena itulah, komunikasi massa termasuk salah satu pola komunikasi

yang cukup unik.
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Proses komunikasi pada awalnya dibagi menjadi dua kategori,
yakni komunikasi antarpesona dan komunikasi massa (Blake &
Haroldsen, 1979:32). Sejalan dengan perkembangan teknologi
komunikasi, media komunikasi massa pun semakin canggih dan
kompleks, serta memiliki kekuatan yang lebih dari masa-masa
sebelumnya, terutama dalam hal menjangkau komunikan.

Sebagaimana tentang konsep pemikiran “Global Village” yang
dikemukakan Marshall McLuhan pada tahun 1950-an. McLuhan
mengatakan, bahwa dengan perkembangan teknologi yang dikatakannya
sebagai Electronic Revolution suatu saat kita akan menjadi ‘Global
Village’. Dan terbukti, apa yang diramalkan oleh McLuhan sudah
merupakan kenyataan saat ini (Hamidati dkk, 2011:52).

“Mass communication is the tehnologically and institutionally
based production and distribution of the most broadly shared
continuous flow of messages in industrial societies”. (Komunikasi
massa adalah produksi dan distribusi yang berlandaskan teknologi
dan lembaga dari arus pesan yang kontinyu serta paling luas
dimiliki orang dalam masyarakat industri) (Gerbner dalam

Rakhmat, 2003:188).

Definisi komunikasi massa yang paling sederhana dikemukakan
oleh Bittner (Rakhmat, 2003:188), yakni:

“mass communication is message communicated through a mass

medium to a large number of people” (Komunikasi massa adalah
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pesan yang dikomunikasikan melalui media massa pada sejumlah

besar orang).

Dari definisi Gerbner tergambar bahwa komunikasi massa itu
menghasilkan suatu produk berupa pesan-pesan komunikasi. Produk
tersebut disebarkan, didistribusikan kepada khalayak luas secara terus
menerus dalam jarak waktu yang tetap. Proses memproduksi pesan
tidak dapat dilakukan oleh perorangan, melainkan harus oleh lembaga,
dan membutuhkan suatu teknologi tertentu, sehingga komunikasi massa
akan banyak dilakukan oleh masyarakat industri.

Adapun fungsi komunikasi massa menurut Dennis McQuil terdiri
dari:

a) Surveillance (Pengawasan)

Fungsi pengawasan komunikasi massa dibagi dalam bentuk
utama: (a) warning or beware surveillance (pengawasan
peringatan); (b) instrumental surveillance (pengawasan instrumental)
(Elvinaro, 2007 : 15).

Fungsi pengawasan peringatan terjadi ketika media massa
menginformasikan tentang ancaman dari angin topan, meletusnya
gunung merapi, kondisi yang memprihatinkan, tayangan inflasi atau
adanya serangan militer.

Fungsi pengawasan instrumental adalah penyampaian atau
penyebaran informasi yang memiliki kegunaan atau dapat

membantu khalayak dalam kehidupan sehari-hari. Berita tentang film
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apa yang sedang dimainkan di bioskop, bagaimana harga-harga saham
di bursa efek, produk-produk baru, ide-ide tentang mode, resep
masakan dan sebagainya, adalah contoh-contoh pengawasan

instrumental.

b) Interpretation (Penafsiran)

Fungsi penafsiran hampir mirip dengan fungsi pengawasan.
Media massa tidak hanya memasok fakta dan data, tetapi juga
memberikan penafsiran terhadap kejadian-kejadian penting.
Organisasi atau industri media memilih dan memutuskan peristiwa-
peristiwa yang dimuat atau ditayangkan. Tujuan penafsiran media
ingin mengajak para pembaca atau pemirsa untuk memperluas
wawasan dan membahasnya lebih  lanjut dalam komunikasi
antarpersona atau komunikasi kelompok. (Elvinaro, 2007 : 15-16).
Linkage (Pertalian)

Media massa dapat menyatukan anggota masyarakat yang
beragam, sehingga membentuk linkage (pertalian) berdasarkan
kepentingan dan minat yang sama tentang sesuatu (Elvinaro, 2007:16)
Contoh kasus di indonesia adalah kasus Susilo Bambang Yudhoyono
(SBY) vyang sebelumnya menjabat menkopolkam dalam jajaran
kabinet gotong royong presiden Megawati Soekarnoputri. Ketika beliau
jarang diajak rapat kabinet dan kemudian mengundurkan diri, maka
tayangan beritanya di televisi, radio siaran dan surat kabar telah

menaikkan pamor partai demokrat yang mencalonkan SBY sebagai
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presiden. Dalam pemilu 2004 lalu, perolehan suara partai demokrat
mencuat dan mengalahkan partai besar sebelumnya. Masyarakat yang
tersebar telah dipertalikan oleh media massa untuk memilih partai
demokrat. Kelompok-kelompok yang memiliki kepentingan yang sama
tetapi terpisah secara geografis dipertalikan atau dihubungkan oleh

media.

d) Transmission of Value (Penyebaran Nilai-Nilai)

Fungsi penyebaran nilai tidak kentara. Fungsi ini juga disebut
sosialitation (sosialisasi). Sosialisasi mengacu ke pada cara, di
mana individu mengadopsi perilaku dan nilai kelompok. Media massa
yang mewakili gambaran masyarakat itu ditonton, didengar dan
dibaca. Media massa memperlihatkan kepada kita bagaimana
mereka bertindak dan apa yang mereka harapkan. Dengan kata lain
media mewakili kita dengan model peran yang kita amati dan
harapan untuk menirunya. Sebuah penelitian menunjukkan bahwa
banyak remaja belajar tentang perilaku berpacaran dari menonton
film dan acara televisi yang mengisahkan tentang pacaran,
termasuk pacaran yang agak liberal atau bebas (Elvinaro, 2007 :16-
17).

Entertainment (Hiburan)

Sulit dibantah lagi bahwa pada kenyataannya hampir semua

media menjalankan fungsi hiburan. Televisi adalah media massa

yang mengutamakan sajian hiburan. Hampir tiga perempat bentuk
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siaran televisi setiap hari berupa tayangan hiburan. Begitu pula
radio siaran, siarannya banyak memuat acara hiburan. Memang ada
beberapa stasiun televisi dan radio siaran yang lebih
mengutamakan tayangan berita. Demikian pula halnya dengan
majalah. Tetapi, ada beberapa majalah yang lebih mengutamakan
berita seperti Time, Tempo dan Gatra (Elvinaro, 2007:17).
Seiring dengan perkembangan teknologi dan sosial budaya, telah
berkembang media-media lain yang kemudian dikelompokkan ke
dalam media massa modern seperti internet dan telepon selular. Media

massa yang lebih modern ini memiliki ciri-ciri seperti:

a. Sumber dapat mentransmisikan pesannya kepada banyak penerima
(misalnya melalui SMS atau internet).

b. Isi pesan tidak hanya disediakan oleh lembaga atau organisasi namun
juga oleh individual.

c. Tidak ada perantara, interaksi terjadi pada individu.

d. Komunikasi mengalir (berlangsung) ke dalam.

e. Penerima yang menentukan waktu interaksi. (Bungin, 2008:107-108)

Menurut Laquey (1997:2), internet merupakan jaringan longgar

dari ribuan komputer yang menjangkau jutaan orang di seluruh dunia.

Misi awalnya adalah menyediakan sarana bagi para peneliti untuk

mengakses data dari sejumlah sumber daya perangkat keras komputer

yang mahal. Namun, sekarang internet telah berkembang menjadi
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ajang komunikasi yang sangat cepat dan efektif, sehingga telah
menyimpang jauh dari misi awalnya.

Dewasa ini, internet telah tumbuh menjadi sedemikian besar dan
berdaya sebagai alat informasi dan komunikasi yang tak dapat diabaikan.
Menurut Laquey, internet adalah  perkakas sempurna  untuk
menyiagakan dan mengumpulkan sejumlah besar orang secara
elektronis.  Informasi mengenai  suatu peristiwa tertentu dapat
ditransmisikan secara langsung, sehingga membuatnya menjadi suatu
piranti meriah yang sangat efektif. Banyak sekali forum yang tersedia

untuk tujuan istimewa ini.

. Batasan Komunikasi Massa

Menurut Denis McQuail dalam bukunya Teori Komunikasi
Massa (2011 : 43) ciri utama media baru adalah adanya saling
keterhubungan, aksesnya terhadap khalayak individu sebagai penerima
maupun pengirim pesan, interaktivitasnya, kegunaan yang beragam
sebagai karakter yang terbuka, dan sifathya yang ada di mana-mana.
Dan kesemua ciri yang dijelaskan tersebut sangat tepat dan jelas sekali

untuk menggambarkan internet sebagai media baru.

Adapun perbedaan media baru dari media lama, yakni media
baru mengabaikan batasan percetakan dan model penyiaran dengan
memungkinkan terjadinya  percakapan antar banyak  pihak,

memungkinkan penerimaan secara simultan, perubahan dan penyebaran
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kembali objek-objek budaya, mengganggu tindakan komunikasi dari

posisi pentingnya dari hubungan kewilayahan dan modernitas,

menyediakan kontak global secara instan, dan memasukkan subjek
modern/akhir modern ke dalam mesin aparat yang berjaringan (Poster,

dalam McQuail, 2011 : 151).

McQuail (Hamidati, Anis dkk :2011:16) juga menguraikan ciri-
ciri utama yang menandai perbedaan antara media baru dengan media
lama (konvensional) berdasarkan perspektif pengguna, yaitu :

a. Interactivity : Diindikasikan oleh rasio respon atau inisiatif dari
pengguna terhadap ‘tawaran’ dari sumber/pengirim (pesan).

b. Social presence (sociability) : Dialami oleh pengguna , sense of
personal contact dengan orang lain dapat diciptakan melalui
penggunaan oleh sebuah medium.

c. Media richness : Media (baru) dapat menjembatani adanya
perbedaan kerangka referensi, mengurangi ambiguitas, memberikan
isyarat-isyarat, lebih peka dan lebih personal.

d. Autonomi : Seorang pengguna merasa dapat mengendalikan isi
dan menggunakannya serta bersikap independen terhadap sumber.

e. Playfulness: Digunakan untuk hiburan dan kenikmatan.

f. Personalization : Tingkatan dimana isi dan penggunaan media
bersifat personal dan unik.

Perubahan terbesar di bidang komunikasi selama kurang lebih 40

tahun ini (sejak munculnya TV) adalah penemuan dan pertumbuhan
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Internet. Internet telah 40 berkembang secara fenomenal, baik dari segi
jumlah perangkatnya host computer maupun dari  segi  jumlah
penggunanya. (J.Severin-James W, 2008 : 443). Internet memungkinkan
hampir semua orang dibelahan dunia mana pun untuk saling
berkomunikasi dengan cepat dan mudah.

Selain itu internet telah mengubah proses komunikasi yang
dulunya ‘jadul’ atau kaku. Media massa tradisional yang pada
dasarnya menawarkan model komunikasi ‘satu-untuk-banyak’ saat ini
sudah mulai digusur oleh internet yang menawarkan model ‘banyak-
untuk-satu’. Contohnya untuk penggunaan e-mail. Dengan mendaftar di
satu akun tersebut, pengguna interent yang sudah memiliki akun email,
dengan mudahnya bisa mendaftar di berbagai situs atau pun jejaring
sosial. Yang pada akhirnya mampu memudahkan interaksi dan proses

komunikasi kepada semua pengguna internet.

. Media Sosial

Saat ini media sosial sangat mudah diakses, yang dulu hanya bisa
diakses melalui media komputer, sekarang justru jauh semakin
berkembang seiring dengan berkembangnya teknologi alat komunikasi.
Perusahaan telepon seluler pun berlomba-lomba membenamkan fasilitas
media sosial ke dalam produknya. Hal ini dikarenakan minat, serta
permintaan pasar yang meningkat seiring kebutuhan akan media sosial

masyarakat yang juga tinggi.
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Media sosial adalah sebuah media online dimana para
penggunanya bisa dengan mudah  berpartisipasi, berbagi, dan
menciptakan isi meliputi blog, sosial network atau jejaring sosial, wiki,
forum dan dunia virtual. Blog, jejaring sosial dan wiki mungkin
merupakan bentuk media sosial yang paling umum digunakan oleh
masyarakat di seluruh dunia.

Sementara jejaring sosial merupakan situs dimana setiap orang
bisa membuat web page pribadi, kemudian terhubung dengan teman-
teman untuk berbagi informasi dan berkomunikasi. Jejaring sosial
terbesar antara lain Facebook, Myspace, Twitter, dan lain-lain.

Jika media tradisional menggunakan media cetak dan media
broadcast, maka media sosial menggunakan internet. Media sosial
mengajak siapa saja yang tertarik untuk berpertisipasi dengan memberi
kontribusi dan feedback secara terbuka, memberi komentar, serta
membagi informasi dalam waktu yang cepat dan tak terbatas.

Saat teknologi internet dan mobile phone makin maju maka media
sosial pun ikut tumbuh dengan pesat. Kini untuk mengakses
Facebook misalnya, bisa dilakukan dimana saja dan kapan saja hanya
dengan menggunakan sebuah mobile phone. Demikian cepatnya orang
bisa mengakses media sosial mengakibatkan terjadinya fenomena besar
terhadap arus informasi tidak hanya di negara-negara maju, tetapi juga di

Indonesia.
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Karena kecepatannya media sosial juga mulai tampak
menggantikan peranan media massa konvensional dalam menyebarkan
berita-berita. Pesatnya perkembangan media sosial kini dikarenakan
semua orang seperti bisa memiliki media sendiri. Jika untuk memiliki
media tradisional seperti televisi, radio, atau koran dibutuhkan modal
yang besar dan tenaga kerja yang banyak, maka lain halnya dengan
media sosial.

Seorang pengguna media sosial bisa mengakses menggunakan social
media dengan jaringan internet bahkan yang aksesnya lambat
sekalipun, tanpa biaya besar, tanpa alat mahal dan dilakukan sendiri
tanpa karyawan. Kita sebagai pengguna media sosial dengan bebas bisa
mengedit, menambahkan, memodifikasi baik tulisan, gambar, video,
grafis, dan berbagai model konten lainnya.

Pesatnya perkembangan media sosial kini menyebabkan semua
orang dapat berekspresi dengan bebas dengan memiliki media sendiri
(media sosial). Perubahan sosial budaya saat ini terjadi begitu cepat
karena cepatnya arus informasi melalui media. Perubahan itu terjadi
sesuai dengan hakikat dan sifat dasar manusia yang selalu ingin
mengadakan perubahan, dibantu dengan efisiensi waktu dan tempat yang
disediakan oleh media sosial.

Media sosial sepertinya sangat cocok bagi masyarakat Indonesia
yang majemuk. Ini dikarenakan salah satu sifat orang Indonesia

senang bersosialisasi dan berbagi. Mereka senang mengetahui kabar
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orang lain, dan juga senang mengekspos segala sesuatu yang terjadi
pada diri mereka.

Dalam perkembangannya, media sosial tak lagi hanya menjadi
sarana bersosialiasi. Tak lagi sekadar menjadi alat reuni dengan
teman lama atau mengetahui kabar terkini dari orang tertentu. Media
sosial seperti Blog, Facebook, dan Twitter dipakai untuk menggalang
rasa solidaritas sosial. Media sosial menyatukan orang yang punya
empati atau opini senada atas sebuah fenornenal sosial dan
mewujudkannya dalam aksi nyata.

Sebenarnya semua media bisa kita manfaatkan untuk menggalang
gerakan atau aksi sosial. Namun, media sosial memiliki kelebihan
tersendiri  khususnya dari segi kecepatan penyebaran informasi. Dalam
hitungan detik, apa yang ingin kita sampaikan pada orang lain sudah
bisa tersebar. Sehingga dunia internet hampir tak menyisakan ruang
pribadi bagi penggunanya. Dalam arti, apapun yang kita unggah (upload)
ke internet, bisa dibaca dan diamati oleh orang lain.

Navino T mengungkapkan bahwa jejaring sosial memiliki beberapa
karakteristik unik, dimana merubah sebagian pandangan dan paradigma
lama. Jejaring sosial menghapus batasan-batasan manusia untuk
bersosialisasi, batasan ruang maupun waktu, dengan jejaring sosial ini
manusia dimungkinkan untuk berkomunikasi dengan satu sama lain di
manapun mereka berada dan kapanpun, tidak peduli seberapa jauh jarak

mereka, dan tidak peduli siang maupun malam.
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5. Facebook

Facebook merupakan salah satu social media yang berupa jejaring
sosial, tidak berbayar dan punya banyak penggemar. Boyd (2007)
mengatakan bahwa jejaring sosial merupakan salah satu dari social media.
Jejaring sosial merupakan sebuah wadah yang fokus membangun dan
merefleksikan jaringan sosial atau hubungan sosial masyarakat yang
membagikan kesenangan dan atau aktivitas. Sesuai dengan yang
dikemukakan Boyd, melalui facebook pengguna bisa membuat profil
mereka dengan foto, daftar kesukaan, informasi kontak dan informasi
pribadi lainnya. Fitur yang ditawarkan Facebook sebagai situs jejaring
sosial membuat banyak orang menggunakannya. Menurut Jubilee
Enterprise, Indonesia merupakan salah satu pengguna Facebook
terbesar dengan jumlah user sekitar 17,6 juta orang.

Selain dapat mengetahui informasi pribadi masing-masing pengguna,
kita juga bisa mengetahui apa yang mereka sukai dari percakapan dan
interaksinya dengan orang lain, tanpa harus malu karena ketahuan
menguping atau mengintip orang lain, karena melalui Facebook orang
boleh membagi opini, pengalaman, dan lain-lain yang bersifat terbuka.

Adapun fitur-fitur yang terdapat di dalam Facebook ialah :

a. Home/Beranda : halaman utama dalam Facebook yang di dalamya
berisi aktivitas teman Facebook dan grup Facebook. Pengguna dapat
mengupdate status dalam bentuk gambar, video, dan menandai teman

Facebook melalui beranda. Selain itu, juga tersedia langsung jika
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pengguna ingin melakukan chatting. Fitur ini menyediakan ruang untuk
para pengguna Facebook saling mengirimkan komentar, testimoni
bahkan bisa menyukai komentar pengguna lain yang ada di akun
Facebook yang sedang diakses.

. Profile/Profil : Halaman profil menyediakan tempat bagi kita untuk
membagikan informasi yang ingin kita sampaikan tentang diri Kita.
Dalam perkembangannya, Facebook memberikan keleluasaan pada
pemilik profil untuk menentukan siapa yang bisa melihat profilnya dan
siapa yang tidak. Melalui profil, pengguna Facebook yang lain dapat
melihat dan mengetahui informasi tentang diri kita. Pada halaman
profile terdapat beberapa fitur yaitu kronologi, tentang, teman, foto, dan
lainnya.

. Friends/Pertemanan : Pertemanan merupakan bagian Yyang
dirancang untuk mencari akun Facebook lain yang terdaftar dalam situs
jejaring sosial ini. Dengan mengetikkan nama dari sebuah akun
Facebook maka dengan segera kita dapat menemukan akun tersebut.

. Inbox/Pesan . Inbox atau pesan masuk merupakan fitur yang
menyediakan privasi penuh pada pemilik akun dengan orang yang
berinteraksi dengannya. Dikatakan menyediakan privasi karena yang
dapat melihat pesan yang saling ditukar melalui Inbox hanyalah pemilik
akun yang saling berkirim pesan melalui fitur ini.

. Upload/Mengunduh . Melalui fitur ini pemilik Facebook dapat

berbagi foto, video dan lagu yang ia inginkan. Sama halnya dengan fitur
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lainnya dalam Facebook, pada fitur ini pun pemilik akun dapat
menentukan siapa yang bisa melihat file yang ia unduh dan siapa yang
tidak.
f. Tag/Menandai File : yang telah diunduh ke Facebook dapat ditandai.
Melalui fitur ini file tersebut akan terbagi ke akun yang telah ditandai.
Adapun maksud dari istilah yang digunakan di media sosial
Facebook, antara lain :

a. Like — Adalah jempol virtual yang bertandakan bahwa seseorang
menyukai atas konten yang ada.

b. Status — Adalah jawaban dari apa yang ada di pikiran pemilik akun
Facebook, atau juga konten yang diberikan kepada teman sesama
pengguna Facebook.

c. Timeline — Adalah kronologi dari koleksi photo, pengalaman, cerita dan
aktifitas pemilik akun Facebook.

d. Friends — Adalah siapapun yang terhubung di jejaring sosial Facebook.

e. Newsfeed — Adalah sekumpulan berita yang datang kepada kita, termasuk
suka (like) dari teman pengguna Facebook ataupun yang lainnya.

f. Page — Adalah halaman Facebook dengan informasi kurun waktu untuk
tujuan bisnis, organisasi, pemiliki merek dagang supaya dapat
berinteraksi dengan pengguna Facebook lainnya.

g. Cover Photo — Adalah foto banner di bagian atas timeline Anda yang

menunjukkan dari tampilan dan nuansa dari merek Anda.
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h. Apps — Adalah software/aplikasi yang dirancang untuk meningkatkan
pengalaman Facebook dengan fitur tambahan lainnya.

i. Tabs — Adalah bagian dari kotak dimana aplikasi Anda berada,
ditampilkan di sebelah kanan info Anda.

J. Mobile Upload — Adalah konten yang datang langsung dari perangkat
genggam (handphone, dan sebagainya) seperti photo, video, dan lain-
lain.

k. Tagging — Adalah mengidentifikasi seseorang atau merek dalam foto atau

posting.

6. llmu Sosial Profetik

Kata profetik berasal dari kata prophet yang artinya nabi. Kata
prophetic kemudian diindonesiakan menjadi profetik yang artinya
kenabian. Yang dimaksudkan istilah profetik di sini adalah profetik dalam
IImu Sosial Profetik yang digagas oleh Kuntowijoyo. Bagi Kuntowijoyo,
gagasan ini sebenarnya diilhami oleh Muhammad Igbal, khususnya ketika
Igbal berbicara tentang peristiwa mi’raj Nabi Muhammad SAW. Kata
igbal, seandainya Nabi itu seorang mistikus atau sufi maka beliau tidak
ingin kembali ke bumi karena telah merasa tentram bertemu Tuhan dan
berada di sisi-Nya. Akan tetapi, Nabi justru kembali ke bumi untuk
menggerakkan perubahan sosial, untuk mengubah jalannya sejarah. Beliau

memulai suatu transformasi sosial budaya berdasarkan cita-cita profetik.
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Berdasarkan ide tersebut, Kuntowijoyo mengemukakan bahwa yang
kita butuhkan sekarang adalah ilmu-ilmu sosial profetik, yaitu ilmu yang
tidak hanya menjelaskan dan mengubah fenomena sosial tetapi juga
memberi petunjuk ke arah mana transformasi itu dilakukan, untuk apa, dan
oleh siapa. Oleh karen itu, ilmu sosial profetik tidak sekedar mengubah
demi perubahan tetapi mngubah berdasarkan cita-cita etik dan profetik
tertentu. Dalam pengertian ini, maka ilmu sosial profetik sengaja memuat
kandugan nilai dari cita-cita perubahan yang diharapkan oleh masyarakat
yaitu perubahan yang didasarkan pada cita-cita humanisasi/emansipasi,
liberasi, dan transendensi yang sebagaimana terkandung dalam Al-Qur’an

Surat Ali Imron (3) ayat 110 :
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Artinya:
“Engkau adalah umat terbaik yang diturunkan di tengah manusia untuk
menegakkan kebaikan, mencegah kemunkaran (kejahatan), dan beriman
kepada Allah.”

Tiga muatan nilai inilah yang mengkarakteristikkan ilmu sosial
profetik yang diharapkan mampu membimbing masyarakat menuju cita-
cita sosio-etik di masa depan.

Secara epistemologis, Ilmu Sosial Profetik berpendirian bahwa

sumber pengetahuan itu ada tiga, yaitu realitas empiris, rasio dan wahyu.
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Hal ini mengingat bahwa perilaku masyarakat (mode of conduct) tidak bisa
dipisahkan dengan pola pikir (mode of thought). Sementara pola pikir juga
dipengaruhi oleh teks-teks keagamaan.

IImu Sosial Profetik hadir untuk menempatkan nalar, akal, dan rasio
atau pengalaman (empiri) sebagai alat untuk menafsirkan wahyu Tuhan
atas realitas. Ilmu sosial profetik akan menghadapkan Al-Qur’an pada
realitas sosial atau sebaliknya, wahyu akan ditempatkan sebagai sumber
bagi terbentuknya konstruksi sosial.

Tiga muatan nilai yang yang mendasari llmu Sosial Profetik terdapat
dalam ayat di atas meliputi Humanisasi (amar ma’ruf), Liberasi (nahi
munkar), dan Transendensi (¢« 'minunabillah).

a. Humanisasi

Menurut Kamus Ilmiah Populer (Maulana, 2008 : 152),
humanisasi  diartikan  sebagai  penerapan rasa kemanusiaan
(pemanusiaan). Dalam bahasa Latin, humanitas berarti “makhluk
manusia”, “kondisi menjadi manusia” jadi humanisasi artinya
memanusiakan manusia, menghilangkan “kebendaan”, ketergantungan,
kekerasan dan kebencian dari manusia. (Kuntowijoyo, 2007 : 98)
Kuntowijoyo mengusulkan humanisme teosentris sebagai ganti
humanisme antroposentris untuk mengangkat kembali martabat
manusia. Dengan konsep ini, manusia harus memusatkan diri pada
Tuhan, tapi tujuannya adalah untuk kepentingan manusia

(kemanusiaan) sendiri. Perkembangan peradaban manusia tidak lagi
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diukur dengan rasionalitas tapi transendensi. Humanisasi diperlukan
karena masyarakat sedang berada dalam tiga keadaan akut yaitu
dehumanisasi (obyektivasi teknologis, ekonomis, budaya dan negara),
agresivitas (agresivitas kolektif dan kriminalitas)
dan loneliness (privatisasi, individuasi).

Manusia pada zaman industri mudah sekali jatuh kehilangan
kemanusiaan. Oleh karenanya, suatu usaha untuk mengangkat kembali
martabat manusia, (emansipasi) manusia, humanization (Fromm, 1998)
sangat diperlukan (Kuntowijoyo, 2006 : 102).

Jika merujuk pada Al-Qur’an Surat Ali Imron (3) ayat 110,
humanisasi merupakan wujud kreatif dari amar ma’ruf yang dalam
bahasa sehari-hari dapat berarti apa saja yang dilakukan untuk
menegakkan keadilan, dari yang sangat individual seperti berdoa,
berdzikir, dan sholat hingga yang semi-sosial seperti menghormati
orang tua, menyambung persaudaraan, dan menyantuni anak yatim,
serta yang bersifat kolektif seperti mendirikan clean government,
mengusahakan jamsostek, dan membangun sistem social security.
(Kuntowijoyo, 2007 : 98)

Secara konteks, peneliti dapat mengatakan bahwa humanisasi
menurut konsep tersebut salah satunya dapat diwujudkan melalui
perbuatan dan perkataan kepada sesama manusia. Dimana sesama
manusia harus saling menghormati satu sama lain agar tidak terjadi

permusuhan dan salah prasangka.
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Artinya :

“Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah
selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu
dengan sebaik-baiknya. Jika salah seorang di antara keduanya atau
kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, maka
sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada keduanya perkataan
“ah” dan janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada
mereka perkataan yang mulia” (QS. Al Isra’ (17) : 23)

Perkataan yang mulia dalam ayat di atas menyiratkan tentang isi,
pesan, cara/bentuk pesan, serta tujuannya haruslah selalu baik, terpuji
penuh hormat sehingga mencerminkan akhlak terpuji dan mulia.
Adapun kewajiban manusia dalam ayat di atas adalah menyembah
Allah SWT dan berbakti kepada orang tua. Melalui ayat ini jugalah,
Allah SWT mengajarkan manusia tentang cara berperilaku dan
berkomunikasi verbal kepada kedua orang tua.

Secara kebahasaan, kata karim dalam ayat Al-Qur’an di atas
berarti mulia. Menurut Riyanto, jika kata karim disandarkan kepada

Allah SWT, misalnya Allah Maha Karim maka artinya Allah Maha
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Pemurah. Akan tetapi, jika disandarkan kepada manusia maka
bersangkutan dengan keluhuran akhlak dan kebaikan perilakunya.
Artinya, seseorang dikatakan karim jika keluhuran akhlak dan kebaikan
perilakunya terbukti dan terlihat dalam kesehariannya. (Riyanto, 2012 :
141)

Namun, kata karim dalam ayat tersebut terangkai dengan kata
gaul atau perkataan, maka artinya suatu perkataan yang menjadikan
pihak lain tetap dalam kemuliaan, atau perkataan yang membawa
manfaat bagi pihak lain tanpa bermaksud merendahkan. Menurut
Quraish Shihab dalam Riyanto, perkataan yang karim dalam konteks
hubungan yakni bagaimana seseorang dapat berkata kepada sesamanya
dengan sesamanya tetap merasa dihormati dan dimuliakan. Selain itu,
gaul karima juga diartikan sebagai perkataan yang tidak memojokkan
pihak lain (asertif) yang membuat dirinya merasa seakan terhina.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa, wujud konsep humanisasi dapat
berupa perkataan yang mulia yakni perkataan yang lembut, baik, yang
mengandung unsur pemuliaan dan penghormatan. Perkataan dapat
berupa lisan maupun tulisan yang disampaikan.

. Liberasi

Liberasi dalam Kamus IImiah Populer diartikan sebagai proses
pembebasan dari suatu keterikatan. (Maulana, 2008 : 271). Menurut
bahasa Latin, liberare berarti “memerdekakan”. Sementara menurut

Syahputra (2007: 128) liberasi berasal dari kata liber yang berarti
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bebas, tidak terikat, dan tidak tergantung. Liberasi menjunjung tinggi
martabat pribadi kemanusiaan, seperti kemerdekaan dan seperangkat
hak asasi manusia yang melekat. Jadi, liberasi dapat diartikan sebagai
pembebasan.

Adapun liberasi merupakan pikiran kreatif bersumber dari nahi
munkar yang terdapat dalam Al-Qur’an surat Ali Imron ayat 110. Nahi
munkar sendiri diartikan sebagai mencegah kemunkaran (kejahatan).
Dalam bahasa sehari-hari nahi munkar berarti apa saja dari mencegah
kejahatan, seperti mencegah teman mengonsumsi narkoba, melarang
perkelahian, memberantas perjudian, menghilangkan lintah darat,
sampai membela nasib buruh dan mengusir penjajah.

Menurut Kuntowijoyo, sasaran liberasi ada empat yaitu sistem
pengetahuan, sistem sosial, sistem ekonomi, dan sistem politik yang
membelenggu manusia sehingga tidak dapat mengaktualisasikan
dirinya sebagai makhluk yang merdeka dan mulia. Misalnya, liberasi
sistem pengetahuan yaitu usaha-usaha untuk membebaskan manusia
dari sistem pengetahuan materialistis, dari dominasi struktur seperti
kelas dan seks. Pembebasan kesadaran kelas dan dominasi seks dapat
bertentangan dengan teori pada umumnya.

Sementara secara konteks dalam penelitian ini, liberasi
(pembebasan) dapat diwujudkan sebagai kebebasan berpikir atau
berpendapat. Berpikir merupakan potensi dan energi yang harus dibina

pada diri manusia dan jelas bahwa tanpa adanya kebebasan dalam
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berpikir maka peluang untuk maju dan menyempurna tidak tersedia.
Dengan kata lain, kebebasan berpikir berada di bawah kebebasan suci
kemanusiaan dan bersumber dari potensi-potensi esensial manusia yang
memberikan kepadanya kemampuan untuk berpikir dalam berbagai hal.

Bagaimanapun juga berbagai potensi manusiawi ini harus bebas
dan merdeka karena bagian terpenting yang harus dibina pada diri
seorang manusia adalah berpikir dan tentu saja pembinaan untuk
berpikir ini memerlukan kebebasan yaitu tiadanya halangan, hambatan,

rintangan yang menghadang gerak lajunya berpikir.

it i

Artinya :

“Kami akan memperlihatkan kepada mereka tanda-tanda (kekuasaan)
Kami di segala wilayah bumi dan pada diri mereka sendiri, hingga
jelas bagi mereka bahwa Al-Quram itu adalah benar. Tiadakah cukup
bahwa sesungguhnya Tuhanmu menjadi saksi atas segala
sesuatu? ”’(QS. Fushshilat (41) : 53)

Kutipan ayat di atas merupakan salah satu ayat Al-Qur’an yang
menyerukan kepada manusia untuk berinteraksi, berpikir, berpendapat
dan berkontemplasi tentang penciptaan semesta. Manusia dituntut
dengan energi akalnya, untuk mengenal segala yang menguntungkan

dan merugikan bagi dirinya. la dituntut supaya bebas dari segala
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pasungan, tawanan, kesesatan dan penyimpangan agar mampu
melangkah menuju ke depan untuk meraih kesempurnaan.

Akan tetapi pada sebagian ayat lainnya, disebutkan batasan
manusia berpikir supaya manusia terhindar dari segala musibah yang
dapat menghalangi gerak lajunya menuju kesempurnaan.

-T% 3 g 2w Tt
bty YO oK 533 @) frsdsil] Eils 30T 53
Artinya :
“Dan di bumi itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-
orang yang yakin. Dan (juga) pada dirimu sendiri. Maka apakah kamu
tidak memperhatikan? ” (QS. Adz Dzariyat (51) : 20-21)

Tersirat pula pada kutipan ayat di atas bahwa manusia sejatinya
diharuskan berpikir. Umat Islam wajib menggunakan akalnya untuk
memahami ayat-ayat Allah baik yang tersirat ataupun yang tersurat, hal
ini dimaksudkan agar Umat Islam mengerti dan memahami esensi dan
nilai-nilai yang terkandung di dalamnya. Karena sesunggahnya al-
Qur’an itu memang diturunkan untuk orang-orang yang mau berpikir.
Manusia adalah maujud merdeka yang melaksanakan aksinya atas dasar
ilmu, kehendak dan kebebasannya. Oleh karena itu, setiap perbuatan
dan perkataan alangkah lebih baiknya jika mengerti landasan dan nilai-
nilai di dalamnya itu sehingga kepercayaan itu di anggap suatu
kebenaran.

Kebebasan berpikir tersebut dapat dikelompokkan menjadi

beberapa bahasan atau tema pokok dalam bahasa sehari-hari seperi
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berpikir tentang ekonomi, sosial, agama, budaya, pendidikan, politik,
dan kehidupan pribadi seperti prestasi dan karya.
. Transendensi

Menurut bahasa Latin, transcendere berarti “naik ke atas”
sedangkan bahasa Inggris to transcend ialah “menembus”, “melewati”,
“melampaui”. Secara sederhana, transendensi dapat diartikan
perjalanan di atas atau di luar melewati batas sekat kemanusiaan

Tu’minuna billah dalam Al-Qur’an surat Ali Imron ayat 110 yang
dibahas sebelumya memiliki arti khusus. Oleh karena itu, kata
transendensi ini digunakan untuk memadankan arti tersebut. Adapun
nilai transendensi merupakan apa saja yang sesuai dengan Al-Quran
dan hadist Nabi yang mampu mengingatkan kita kepada Allah SWT
sehingga bertambahlah keimanan Kita.

Nilai transendensi merupakan nilai terpenting dalam IImu Sosial
Profetik karena transendensi merupakan dasar dari kedua nilai
sebelumnya. Transendensi berperan pentig dalam memberikan makna
yang akan mengarahkan tujuan hidup manusia. Nilai-nilai transendental
tersebut yang akan membimbing manusia menuju nilai-nilai
kemanusiaan dan kebebasan. Menurut Kuntowijoyo, transendensi akan
dijadikan tolak ukur kemajuan dan kemunduran manusia berarti
peradaban manusia akan diukur berdasarkan makna dan prestasi-

prestasi kemanusiaannya, bukan rasionalitasnya.

42



Kuntowijoyo mengatakan bahwa iman dan amal shaleh
merupakan usaha yang dapat mengangkat martabat manusia. Hal ini

merujuk pada QS. At-Tin ayat 5 dan 6 sebagai berikut :

RIEARTARV NG SHMTREST

Artinya:

“Kemudian Kami kembalikan dia ke tempat yang serendah-rendahnya
(dehumanisasi) (5). Kecuali orang-orang yang beriman (teosentris) dan
mengerjakan amal shaleh (humanisme), maka bagi mereka pahala yang
tiada putus-putusnya (6).

Berdasarkan ayat di atas, maka manusia dapat jatuh ke tempat
yang paling rendah (asfala safilin) yaitu terjadinya dehumanisasi.
Dalam ayat tersebut menawarkan penyelesaian melalui iman dan amal
shaleh. Ini adalaha bahasa agama. Dalam ilmu sosial, iman dan amal
shaleh diterjemahkan sebagai humanisme teosentris. Artinya, manusia
memusatkan diri pada Allah SWT (iman) tetapi orientasinya pada
kemanusiaan (amal shaleh). Dengan ini, transendensi akan memberi
makna pada kehidupan manusia yang telah kehilangan maknanya. Nalar
modern mengajarkan kita cara menjalani hidup, bukan memaknainya.
Di sinilah, peran transendensi, ia menyediakan arah bagi kehidupan

manusia. (Riyanto, 2012: 78)
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Berdasarkan konsep yang telah dijelaskan sebelumnya, maka
transendensi dalam konteks penelitian ini dapat diwujudkan sebagai
kutipan/ungkapan yang bersumber dari Al-Qur’an atau hadist Nabi
yang dapat mengingatkan kembali fitrah manusia (iman) akan

Tuhannya.

H. Metode Penelitian
Menurut Mardalis, metode penelitian adalah upaya dalam bidang ilmu
pengetahuan yang dijalankan untuk memperoleh fakta-fakta dan prinsip-
prinsip dengan sabar, hati-hati, dan sistematis untuk mewujudkan kebenaran
(Mardalis, 2008 : 24). Dalam penelitian ini, metode penelitian yang
digunakan penulis adalah sebagai berikut :
1. Jenis penelitian
Penelitian ini menggunakan desain analisis isi kuantitatif. Secara
umum, analisis isi didefinisikan sebagai suatu teknik penelitian ilmiah
yang ditujukan untuk mengetahui gambaran karakteristik isi dan menarik
inferensi dari isi. Analisis isi ditujukan untuk mengidentifikasi secara
sistematis isi komunikasi yang tampak (manifest), dan dilakukan secara
objektif, valid, reliabel, dan dapat direplikasi (Eriyanto, 2011 : 15).
Penelitian ini menggunakan metode analisis isi dengan pendekatan
eksplanatif. Analisis isi eksplanatif adalah analisis isi yang di dalamnya
terdapat pengujian hipotesis tertentu. Analsis isi tidak hanya sebatas

menggambarkan secara deskriptif isi dari suatu pesan, tetapi juga mencoba
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mencari hubungan antara isi pesan dan variabel lain (Eriyanto, 2011 : 49).
Peneliaian ini tidak hanya menggambarkan pesan dalam timeline akun
Facebook mahasiswa difabel UIN Sunan Kalijaga secara sistematika,
tetapi juga menguji adanya pesan profetik dalam timeline akun Facebook

mahasiswa difabel UIN Sunan Kalijaga.

. Jenis Data
Berdasarkan sumbernya, data dapat dibedakan menjadi data primer
dan sekunder (Kriyantono, 2006 : 43). Dalam penelitian ini, data yang
penulis gunakan berupa :
a. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh dari sumber data pertama
atau tangan pertama di lapangan (Kriyantono, 2006 : 43). Peneliti
menggunakan data berupa dokumentasi dengan men-screen capture
postingan dalam timeline 6 akun Facebook mahasiswa difabel UIN
Sunan Kalijaga periode 1 Juni — 31 Agustus 2014 sebanyak 71
postingan.
b. Data Sekunder
Sumber-sumber lain yang menjadi referensi sekunder bagi
penelitian ini antara lain buku referensi, jurnal, atau penelitian lain yang

dinilai relevan dengan objek kajian yang diangkat oleh peneliti.
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3. Populasi dan Sampel

Sugiyono (2009 : 80) mengartikan populasi bukan sekedar jumlah
yang ada pada objek/subjek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh
karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subjek atau objek itu. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh postingan pada timeline akun Facebook
mahasiswa difabel UIN Sunan Kalijaga pada periode 1 Juni 2014 — 31
Agustus 2014.

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi (Sugiyono, 2009 : 81). Dalam penelitian ini sampel diambil
secara tidak acak dengan teknik sampel purposive (purposive sampling)
yaitu peneliti sengaja memilih sampel atau periode tertentu atas dasar
pertimbangan ilmiah. Pemilihan sampel memang tidak dilakukan secara
acak, tetapi berdasar pertimbangan (judgement) yang kuat dari peneliti
(Eriyanto, 2011 : 147). Sampel yang dipilih adalah postingan pada timeline
akun Facebook beberapa mahasiswa difabel yang merepresentasikan pesan

profetik sebanyak 6 akun.

4. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara-cara yang dapat
digunakan peneliti untuk mengumpulkan data (Kriyantono, 2006 : 91).
Dalam analisis isi ini, metode pengumpulan yaitu dengan dokumentasi,
dengan cara men-screen capture postingan dalam timeline akun Facebook

mahasiswa difabel UIN Sunan Kalijaga periode 1 Juni — 31 Agustus 2014.
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5. Definisi Konseptual

Tabel 1.
Definisi Konseptual Pesan Profetik

Komponen Konsep

Definisi Konseptual

Nilai Humanisasi

Pesan yang disampaikan oleh komunikator kepada
komunikan mengandung unsur pemuliaan dan
penghormatan satu sama lain dapat berupa perkataan
yang lembut, baik, dan tidak menyinggung perasaan
lainnya. Dimensi dalam nilai humanisasi dapat

berupa pemilihan kata dan bentuk pesan.

Nilai Liberasi

Pesan yang disampaikan oleh komunikator kepada
komunikan memiliki unsur pembebasan seperti
kebebasan berpikir, berpendapat, dan tidak terikat
oleh apapun. Dimensi dalam liberasi dapat berupa

tema pesan dan tujuan pesan.

Nilai Transendensi

Pesan yang disampaikan oleh komunikator kepada
komunikan  memiliki  kutipan/ungkapan  sesuai
dengan Al-Qur’an dan Hadist Nabi sehingga mampu
membangun kesadaran beriman kepada Tuhan.
Dimensi transendensi dapat berupa fungsi kutipan
sebagai hal utama yang disampaikan dan sebagai

pendukung pesan.

(Sumber : Data Olahan Peneliti Dari Definisi)
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6. Definisi Operasional

Tabel 2.
Definisi Operasional Konsep Nilai Humanisasi
Dimensi Variabel Operasional
Pemilihan Kata | Asertif Menggunakan bahasa kritik yang halus dan tidak

menyinggung perasaan pihak lain.

Negatif Menggunakan bahasa negatif yang menyudutkan
pihak lain, kasar, dan menyinggung.

Netral Menggunakan bahasa bebas, tidak mengikat, dan

tidak memihak.

Bentuk Pesan Tulisan Menggunakan tulisan dalam menyampaikan pesan.

Gambar Menggunakan gambar dalam menyampaikan pesan
yang dapat berupa sketsa, lukisan, foto, dan lain-lain.
Multimedia Menggunakan pesan yang telah diolah dengan
komputer seperti musik, rekaman suara (audio),

video, animasi dan sebagainya.

(Sumber : Data Olahan Peneliti Definisi Konseptual)

Tabel 3.
Definisi Operasional Konsep Liberasi
Dimensi Variabel Operasional
Tema Pesan Pendidikan Pemilik akun facebook memposting tentang

fenomena/peristiwa pendidikan seperti pendidikan

formal (SD, SMP, SMA), perguruan tinggi,
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Ekonomi

Sosial

Politik

Budaya

Agama

pendidikan karakter, pendidikan usia dini (PAUD),
biaya pendidikan, beasiswa, fasilitas dan layanan
pendidikan, dan sebagainya.

Pemilik akun facebook memposting tentang
fenomena/peristiwa ekonomi seperti harga kebutuhan
pokok (sembako), harga barang rumah tangga, harga
di pasar global, kebijakan ekonomi pemerintah, nilai
tukar rupiah, dan sebagainya.

Pemilik akun facebook memposting tentang
fenomena/peristiwa sosial seperti mengenai gender,
kriminalitas, kebijakan sosial pemerintah,
perlindungan HAM, diskriminasi, dan sebagainya.
Pemilik akun facebook memposting tentang
fenomena/peristiwa politik dan dunia perpolitikan
Indonesia seperti partai politik, kebijakan politik,
pemilu, dan sebagainya.

Pemilik akun facebook memposting tentang
fenomena/peristiwa budaya diantaranya masalah
sejarah, peninggalan berharga sejarah, benda cagar
alam budaya, kearifan lokal, gaya hidup, dan
sebagainya.

Pemilik akun facebook memposting tentang

fenomena/peristiwva agama seperti mengenai Al-
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Personal

Qur’an, As-Sunnah, figh, tasawuf, bid’ah, dan
sebagainya.
Pemilik akun facebook memposting tentang dirinya

seperti aktivitas keseharian, karya, dan sebagainya.

Tujuan Pesan

Informatif

Persuasif

Koersif

Edukatif

Entertain

Pesan  bertujuan  menyampaikan  keterangan-
keterangan/informasi kemudian komunikan
mengambil kesimpulan sendiri.

Pesan bertujuan membangkitkan pengertian dan
kesadaran seseorang dengan mengajak (ayo, Yyuk,
mari, dsb), membujuk/merayu (segera, karena,dsb),
dan menghimbau (jangan,dsb).

Pesan yang terdapat unsur memaksa. Pesan dapat
berupa perintah (jagalah, buanglah, bayarlah, dsb)
dan instruksi (dilarang, dimohon, dsb).

Pesan  bertujuan memperluas wawasan dan
pengetahuan komunikan.

Pesan bertujuan menghibur komunikan. Pesan dapat

berupa humor, anekdot, pantun, dsb.

(Sumber : Data Olahan Peneliti Definisi Konseptual)
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Tabel 4.
Definisi Operasional Konsep Nilai Transendensi

Dimensi

Variabel

Operasional

Kutipan wahyu
Allah dan hadist

Nabi

Sebagai hal utama

dalam pesan

Sebagai pendukung

pesan

Tidak ada

Apabila kutipan wahyu Allah yang berupa
ayat-ayat Al-Qur’an atau hadist Nabi
sebagai hal utama yang dibahas dalam
postingan.

Apabila kutipan wahyu Allah yang berupa
ayat-ayat Al-Qur’an atau hadist Nabi
diletakkan sebagai pendukung postingan.
Apabila tidak ada sama sekali nilai-nilai
yang sesuai dengan Al-Qur’an dan hadist

Nabi dalam postingan.

7. Uji Reliabilitas

(Sumber : Data Olahan Peneliti Definisi Konseptual)

Data yang reliabel adalah data yang tetap konstan dalam seluruh

variasi pengukuran. Reliabilitas menilai sejauh mana alat ukur data yang

dihasilkannya menggambarkan variasi yang ada dalam gejala yang

sebenarnya. Alat ukur yang relaiabel seharusnya melahirkan hasil yang

dam dari serangkaian gejala yang sama, tanpa tergantung kepada keadaan

(Krippendorf dalam Eriyanto, 2011 : 282).

Reliabilitas sangat penting dalam penelitian analisis isi. Reliabilitas

digunakan untuk melihat apakah alat ukur dapat dipercaya menghasilkan
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temuan yang sama, ketika dilakukan oleh orang yang berbeda. Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan reliabilitas antar coder (intercoder
reliability). Untuk melakukan tes reliabilitas antar coder maka akan
ditunjuk dua orang pengkoding. Masing-masing coder akan diberikan alat
ukur (lembar koding). Hasil dari pengisian coder inilah yang akan
digunakan untuk melihat berapa besar persamaannya dan berapa besar
perbedaannya. Untuk mengukur perbandingan persamaan dan perbedaan
atas kategori postingan dari timeline akun facebook yang telah digunakan,

peneliti menggunakan Formula Holsti (Kriyantono, 2007 : 235)

G L
N1+ N2
Keterangan :
CR  : Coeficient Reliability
M : Jumlah pernyataan yang disetujui oleh pengkoding dan periset

N1 : Jumlah koding yang dibuat oleh pengkoding 1 (peneliti)
N2 : Jumlah koding yang dibuat oleh pengkoding 2 (ditunjuk oleh

Penelitian

. Metode Analisis Data

Dalam penelitian ini menggunakan metode analisis kuantitatif
eksplanatif. Langkah awal yaitu memasukkan data ke dalam coding sheet
(lembar koding) yang di dalamnya memuat unit-unit analisis dan kategori.

Coding merupakan proses data mentah yang disusun secara sistematis
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ditransformasikan kepada unit-unit yang memungkinkan untuk membuat
deskripsi karakteristik isi yang relevan.

Tujuan dari analisis ini adalah mengukur dan menghitung aspek-
aspek tertentu dalam suatu isi media. Coding dilakukan untuk mengukur
aspek-aspek tersebut dengan menggunakan alat yang disebut dengan
lembar koding (coding sheet). Coding sheet merupakan alat yang dipakai
untuk menghitung atau mengukur aspek tertentu dari isi media. Dalam
lembar koding memuat semua kategori, aspek yang ingin diketahui dalam
analisis isi (Eriyanto, 2011 : 211).

Setelah itu, peneliti melakukan uji realiabilitas. Kemudian,
mendeskripsikan temuan menggunakan statistik  deskriptif yaitu
menjabarkan satu per satu data yang didapat dari analisis data. Untuk
membantu langkah tersebut, peneliti menyajikan data dengan tabel
frekuensi.

Selanjutnya, peneliti melakukan pengujian hipotesis. Pengujian
hipotesis bertujuan untuk memastikan apakah perbedaan masing-masing
kategori adalah perbedaan yang signifikan ataukah perbedaan ini hanya
terjadi secara kebetulan (Eriyanto, 2011 : 322).

Dalam pengujian hipotesis, peneliti akan menggunakan teknik
penghitungan Chi Square (Chi Kuadrat). Chi kuadrat digunakan untuk
menguji probabilitas dengan cara mempertentangkan antara frekuensi yang

benar-benar terjadi (frekuensi yang dapat diobservasi, disebut O) dan
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frekuensi yang diharapkan (disebut E). (Eriyanto, 2011 : 322). Rumus chi

kuadrat sebagai berikut :

g2 OB
E
Keterangan :
X? : Chi Kuadrat
@) : Frekuensi Observasi
E : Frekuensi Harapan

Adapun dasar pengambilan keputusan : jika hasil perhitungan > 0,05,
maka Hp ditolak. Sedangkan jika hasil perhitungan < 0,05, maka Hy
diterima. Dasar keputusan tersebut disebut dengan tigkat signifikansi.
Tingkat signifikansi adalah tingkat probabilitas yang ditentukan oleh
peneliti untuk membuat keputusan mendukung atau menolak hipotesis.
Tingkar signifikansi menunjukkan probabilitas kesalahan yang dibuat
peneliti untuk menolak atau mendukung hipotesis. Tingkat kesalahan 0,05
(5%) maksudnya adalah keputusan yang dibuat oleh peneliti untuk menolak
atau mendukung hipotesis mempunyai probabilitas kesalahan sebesar 5%

(0,05).
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, peneliti dapat
menarik beberapa kesimpulan. Pertama, dimensi yang digunakan dalam
penelitian dinyatakan reliabel karena hasil perhitungan uji reliabilitas setiap
dimensi memenuhi kriteria reliabel (0,70). Angka reliabilitas terendah
diperoleh sebanyak 0,74647887. Sedangkan angka reliabilitas tertinggi
mendapatkan 0,98591549.

Kedua, menurut hasil pengujian hipotesis menggunakan chi kuadrat
maka Hy (tidak ada pesan profetik dalam timeline akun Facebook mahasiswa
difabel UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta) ditolak dan H, (ada pesan profetik
dalam timeline akun Facebook mahasiswa difabel UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pesan
profetik dalam timeline akun Facebook mahasiswa difabel UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta. Adapun pesan profetik merupakan pesan yang memilili nilai-nilai
profetik antara lain transendensi, humanisasi, dan liberasi. Ketiga nilai profetik
tersebut diwujudkan ke dalam lima dimensi yaitu dimensi “pemilihan kata”,

29 ¢ 2 ¢e

“bentuk pesan”, “tema pesan”, “tujuan pesan”, dan “kutipan wahyu Tuhan dan
hadist Nabi1”.
Ketiga, dari kelima dimensi yang digunakan, terdapat 4 dimensi yang

dianggap memenuhi kriteria obyektifikasi pesan profetik yaitu memenuhi

112



syarat minimal 0,7 (70%) kandungan nilai profetik. Dimensi yang pertama
yaitu “pemilihan kata” dengan variabel asertif mendapatkan poin 41 (19,2%),
negatif 11 poin (5,2%), dan netral sebanyak 161 poin (75,6%). Lalu, dimensi
yang kedua yakni “bentuk pesan” dengan variabel tulisan mendapatakan 167
poin (78,4%), gambar 46 poin (21,6%), dan multimedia 0 poin (0%).
Selanjutnya, dimensi yang ketiga yaitu “tema pesan” dengan variabel
pendidikan memperoleh 6 poin (2,8%), ekonomi 1 poin (0,5%), sosial 41 poin
(19,3%), politik 15 poin (7%), budaya 2 poin (0,9%), agama 42 poin (19,7%),
dan personal mendapatkan 106 poin (49,8%). Kemudian, dimensi yang
keempat adalah “tujuan pesan” dengan perolehan angka pada variabel
informatif yaitu 139 poin (65,3%), persuasif 31 poin (14,5%), koersif (3,8%),
edukatif 22 poin (10,3%), dan entertain sebanyak 13 poin (6,1%).

Adapun satu dimensi yang tidak memenuhi kriteria adalah “kutipan
wahyu Tuhan dan hadist Nabi” karena perolehan angka pada variabel tidak ada
“kutipan wahyu Tuhan dan hadist Nabi” mendapatkan angka terbanyak yaitu
201 poin (94,3%) sedangkan variabel sebagai hal utama dalam pesan hanya 4
poin (1,9%) dan variabel sebagai pendukung pesan hanya sebanyak 8 poin
(3,8%). Meskipun demikian, postingan Facebook mahasiswa difabel UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta tetap memiliki pesan profetik karena 4 dimensi

lainnya mendukung.
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B. Saran
1. Pusat Layanan dan Studi Difabel (PSLD) UIN Sunan Kalijaga
Penelitian ini mendapatkan temuan yang menunjukkan bahwa
mahasiswa difabel UIN Sunan Kalijaga terbantu dengan adanya media
sosial. Media sosial membuat mahasiswa difabel lebih berekspresi dalam
menyampaikan gagasan/pendapatnya. Berdasarkan hasil temuan tersebut,
peneliti merekomendasikan kepada Pusat Layanan dan Studi Difabel
(PSLD) UIN Sunan Kalijaga untuk mengadakan media online atau media
cetak yang berisi tentang hasil karya/ide mahasiswa difabel agar dapat
menjadi wadah kreatifitas mereka dan untuk mengembangkan kepercayaan
diri agar tetap berkarya.
2. UIN Sunan Kalijaga
Peneliti merekomendasikan mata kuliah wajib dan training bahasa
isyarat bagi mahasiswa dan dosen UIN Sunan Kalijaga agar dapat
membangun kenyamanan lingkungan sosial di kampus dan meminimalisir

deskriminasi.
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Dimensi 1. Pemilihan Kata

HASIL CODING

No. | Nama Akun Facebook | Tanggal Posting | Peneliti | Pengkoding 1 | Pengkoding 2
(N1) (N2) (N3)
1. | Ajah Abdullah Ahmad | 10 Juni 2014 1 1 1
2. | Ajah Abdullah Ahmad | 14 Juni 2014 3 3 3
3. | Ajah Abdullah Ahmad | 17 Juni 2014 3 3 3
4. | Ajah Abdullah Ahmad | 20 Juni 2014 3 3 3
5. | Ajah Abdullah Ahmad | 26 Juni 2014 3 3 3
6. | Ajah Abdullah Ahmad | 2 Juli 2014 3 3 3
7. | Ajah Abdullah Ahmad | 6 Juli 2014 3 3 3
8. | Ajah Abdullah Ahmad | 17 Juli 2014 2 2 2
9. | Ajah Abdullah Ahmad | 29 Juli 2014 3 1 3
10. | Ajah Abdullah Ahmad | 13 Agustus 2014 |1 1 1
11. | Anang Supriyadi 30 Juni 2014 1 1 1
12. | Anang Supriyadi 2 Juli 2014 3 3 3
13. | Anang Supriyadi 3Juli 2014 3 3 3
14. | Anang Supriyadi 6 Juli 2014 3 3 3
15. | Anang Supriyadi 7 Juli 2014 3 3 3
16. | Anang Supriyadi 10 Juli 2014 3 3 3
17. | Anang Supriyadi 16 Juli 2014 1 1 1
18. | Anang Supriyadi 20 Juli 2014 3 3 3
19. | Anang Supriyadi 24 Juli 2014 1 1 3
20. | Anang Supriyadi 26 Juli 2014 3 3 3
21. | Anang Supriyadi 4 Agustus 2014 3 3 3
22. | Anang Supriyadi 24 Agustus 2014 | 3 3 3
23. | Fariz Ardianto 1 Juli 2014 1 3 1
24. | Fariz Ardianto 9 Juli 2014 3 3 3
25. | Fariz Ardianto 17 Juli 2014 3 3 3
26. | Fariz Ardianto 19 Juli 2014 1 3 1
27. | Fariz Ardianto 5 Agustus 2014 1 1 1




28. | Fariz Ardianto 8 Agustus 2014 3 3 3
29. | Fariz Ardianto 14 Agustus 2014 | 3 3 3
30. | Fariz Ardianto 17 Agustus 2014 | 3 3 2
31. | Fariz Ardianto 20 Agustus 2014 | 1 3 1
32. | Fariz Ardianto 21 Agustus 2014 | 3 3 3
33. | Fariz Ardianto 27 Agustus 2014 | 3 3 3
34. | Melia Iska Novitasari 17 Juni 2014 3 3 3
35. | Melia Iska Novitasari 19 Juni 2014 3 3 3
36. | Melia Iska Novitasari 27 Juni 2014 3 3 3
37. | Melia Iska Novitasari 27 Juni 2014 3 3 3
38. | Melia Iska Novitasari 15 Juli 2014 1 1 1
39. | Melia Iska Novitasari 16 Juli 2014 3 3 3
40. | Melia Iska Novitasari 19 Juli 2014 3 1 3
41. | Melia Iska Novitasari 23 Juli 2014 3 3 3
42. | Melia Iska Novitasari 23 Juli 2014 2 2 1
43. | Melia Iska Novitasari 1 Agustus 2014 3 3 3
44. | Melia Iska Novitasari 5 Agustus 2014 3 3 3
45. | Melia Iska Novitasari 7 Agustus 2014 3 3 2
46. | Melia Iska Novitasari 23 Agustus 2014 | 3 3 3
47. | Melia Iska Novitasari 29 Agustus 2014 | 3 3 3
48. | Rio Walua 3 Juni 2014 1 1 1
49. | Rio Walua 9 Juni 2014 1 1 1
50. | Rio Walua 18 Juni 2014 3 3 3
51. | Rio Walua 11 Juli 2014 1 1 1
52. | Rio Walua 18 Juli 2014 3 3 1
53. | Rio Walua 30 Juli 2014 3 3 3
54. | Rio Walua 31 Agustus 2014 | 3 3 3
55. | Warkah Febrianbasrin | 15 Juni 2014 3 3 3
56. | Warkah Febrianbasrin | 17 Juni 2014 3 3 3
57. | Warkah Febrianbasrin | 17 Juni 2014 3 3 3
58. | Warkah Febrianbasrin | 17 Juni 2014 3 3 3




59. | Warkah Febrianbasrin | 17 Juni 2014 3 3 3
60. | Warkah Febrianbasrin | 17 Juni 2014 3 3 3
61. | Warkah Febrianbasrin | 17 Juni 2014 3 3 3
62. | Warkah Febrianbasrin | 17 Juni 2014 3 3 3
63. | Warkah Febrianbasrin | 22 Juni 2014 3 1 3
64. | Warkah Febrianbasrin | 22 Juni 2014 3 3 3
65. | Warkah Febrianbasrin | 24 Juni 2014 3 3 3
66. | Warkah Febrianbasrin | 27 Juni 2014 3 3 3
67. | Warkah Febrianbasrin | 21 Juli 2014 2 2 2
68. | Warkah Febrianbasrin | 23 Juli 2014 3 2 3
69. | Warkah Febrianbasrin | 29 Juli 2014 3 3 3
70. | Warkah Febrianbasrin | 14 Agustus 2014 | 3 3 1
71. | Warkah Febrianbasrin | 15 Agustus 2014 | 3 3 3
CR1 = l
N1+ N2
264
71+ 71
_ 128
142
= 0,90140845
CR2 = l
N1+ N3
265
71+ 71
_ 130
142

= 0,91549296




Dimensi 2. Bentuk Pesan

No. | Nama Akun Facebook | Tanggal Posting | Peneliti | Pengkoding 1 | Pengkoding 2
(N1) (N2) (N3)
1. | Ajah Abdullah Ahmad | 10 Juni 2014 1 1 1
2. | Ajah Abdullah Ahmad | 14 Juni 2014 2 2 2
3. | Ajah Abdullah Ahmad | 17 Juni 2014 2 2 2
4. | Ajah Abdullah Ahmad | 20 Juni 2014 2 2 2
5. | Ajah Abdullah Ahmad | 26 Juni 2014 1 1 1
6. | Ajah Abdullah Ahmad | 2 Juli 2014 2 2 2
7. | Ajah Abdullah Ahmad | 6 Juli 2014 2 2 2
8. | Ajah Abdullah Ahmad | 17 Juli 2014 s 1 1
9. | Ajah Abdullah Ahmad | 29 Juli 2014 1 1 1
10. | Ajah Abdullah Ahmad | 13 Agustus 2014 |1 1 1
11. | Anang Supriyadi 30 Juni 2014 1 1 1
12. | Anang Supriyadi 2 Juli 2014 1 1 1
13. | Anang Supriyadi 3Juli 2014 1 1 1
14. | Anang Supriyadi 6 Juli 2014 1 1 1
15. | Anang Supriyadi 7 Juli 2014 1 1 1
16. | Anang Supriyadi 10 Juli 2014 1 1 1
17. | Anang Supriyadi 16 Juli 2014 1 1 1
18. | Anang Supriyadi 20 Juli 2014 1 1 1
19. | Anang Supriyadi 24 Juli 2014 1 1 1
20. | Anang Supriyadi 26 Juli 2014 1 1 1
21. | Anang Supriyadi 4 Agustus 2014 1 1 1
22. | Anang Supriyadi 24 Agustus 2014 | 1 1 1
23. | Fariz Ardianto 1 Juli 2014 1 1 1
24. | Fariz Ardianto 9 Juli 2014 1 2 1
25. | Fariz Ardianto 17 Juli 2014 1 1 1
26. | Fariz Ardianto 19 Juli 2014 1 1 1
27. | Fariz Ardianto 5 Agustus 2014 1 1 1
28. | Fariz Ardianto 8 Agustus 2014 1 1 1




29. | Fariz Ardianto 14 Agustus 2014 |1 1 1
30. | Fariz Ardianto 17 Agustus 2014 | 1 1 1
31. | Fariz Ardianto 20 Agustus 2014 | 1 1 1
32. | Fariz Ardianto 21 Agustus 2014 |1 1 1
33. | Fariz Ardianto 27 Agustus 2014 | 1 1 1
34. | Melia Iska Novitasari 17 Juni 2014 2 2 2
35. | Melia Iska Novitasari 19 Juni 2014 1 1 1
36. | Melia Iska Novitasari 27 Juni 2014 1 1 1
37. | Melia Iska Novitasari 27 Juni 2014 1 1 1
38. | Melia Iska Novitasari 15 Juli 2014 1 1 1
39. | Melia Iska Novitasari 16 Juli 2014 1 1 1
40. | Melia Iska Novitasari 19 Juli 2014 1 1 1
41. | Melia Iska Novitasari 23 Juli 2014 1 1 1
42. | Melia Iska Novitasari 23 Juli 2014 1 1 1
43. | Melia Iska Novitasari 1 Agustus 2014 1 1 1
44. | Melia Iska Novitasari 5 Agustus 2014 2 2 2
45. | Melia Iska Novitasari 7 Agustus 2014 1 1 2
46. | Melia Iska Novitasari 23 Agustus 2014 | 1 1 1
47. | Melia Iska Novitasari 29 Agustus 2014 | 1 1 1
48. | Rio Walua 3 Juni 2014 1 1 1
49. | Rio Walua 9 Juni 2014 1 1 1
50. | Rio Walua 18 Juni 2014 1 1 1
51. | Rio Walua 11 Juli 2014 1 1 1
52. | Rio Walua 18 Juli 2014 1 1 1
53. | Rio Walua 30 Juli 2014 1 1 1
54. | Rio Walua 31 Agustus 2014 | 1 1 1
55. | Warkah Febrianbasrin | 15 Juni 2014 1 1 1
56. | Warkah Febrianbasrin | 17 Juni 2014 2 2 2
57. | Warkah Febrianbasrin | 17 Juni 2014 2 2 2
58. | Warkah Febrianbasrin | 17 Juni 2014 2 2 2
59. | Warkah Febrianbasrin | 17 Juni 2014 2 2 2




60. | Warkah Febrianbasrin | 17 Juni 2014 2 2 2
61. | Warkah Febrianbasrin | 17 Juni 2014 2 2 2
62. | Warkah Febrianbasrin | 17 Juni 2014 2 2 2
63. | Warkah Febrianbasrin | 22 Juni 2014 1 1 1
64. | Warkah Febrianbasrin | 22 Juni 2014 1 1 1
65. | Warkah Febrianbasrin | 24 Juni 2014 1 1 1
66. | Warkah Febrianbasrin | 27 Juni 2014 1 1 1
67. | Warkah Febrianbasrin | 21 Juli 2014 1 1 1
68. | Warkah Febrianbasrin | 23 Juli 2014 1 1 1
69. | Warkah Febrianbasrin | 29 Juli 2014 1 1 1
70. | Warkah Febrianbasrin | 14 Agustus 2014 | 1 1 1
71. | Warkah Febrianbasrin | 15 Agustus 2014 | 2 2 1
CR1 = l
N1+ N2
270
71+ 71
_ 140
142
= 0,98591549
CRz = B
N1+ N3
269
71+ 71
_ 138
142

= 0,97183099




Dimensi 3. Tema Pesan

No. | Nama Akun Facebook | Tanggal Posting | Peneliti | Pengkoding 1 | Pengkoding 2
(N1) (N2) (N3)
1. | Ajah Abdullah Ahmad | 10 Juni 2014 6 6 6
2. | Ajah Abdullah Ahmad | 14 Juni 2014 3 2 3
3. | Ajah Abdullah Ahmad | 17 Juni 2014 6 6 6
4. | Ajah Abdullah Ahmad | 20 Juni 2014 7 7 7
5. | Ajah Abdullah Ahmad | 26 Juni 2014 6 6 6
6. | Ajah Abdullah Ahmad | 2 Juli 2014 3 3 3
7. | Ajah Abdullah Ahmad | 6 Juli 2014 1 7 1
8. | Ajah Abdullah Ahmad | 17 Juli 2014 3 3 7
9. | Ajah Abdullah Ahmad | 29 Juli 2014 3 5 3
10. | Ajah Abdullah Ahmad | 13 Agustus 2014 | 4 4 4
11. | Anang Supriyadi 30 Juni 2014 3 3 3
12. | Anang Supriyadi 2 Juli 2014 7 7 7
13. | Anang Supriyadi 3Juli 2014 7 7 7
14. | Anang Supriyadi 6 Juli 2014 3 7 3
15. | Anang Supriyadi 7 Juli 2014 4 4 4
16. | Anang Supriyadi 10 Juli 2014 7 7 7
17. | Anang Supriyadi 16 Juli 2014 3 3 3
18. | Anang Supriyadi 20 Juli 2014 7 7 7
19. | Anang Supriyadi 24 Juli 2014 3 3 7
20. | Anang Supriyadi 26 Juli 2014 7 7 7
21. | Anang Supriyadi 4 Agustus 2014 7 7 7
22. | Anang Supriyadi 24 Agustus 2014 | 7 7 7
23. | Fariz Ardianto 1 Juli 2014 7 7 7
24. | Fariz Ardianto 9 Juli 2014 4 4 4
25. | Fariz Ardianto 17 Juli 2014 6 6 6
26. | Fariz Ardianto 19 Juli 2014 6 6 6
27. | Fariz Ardianto 5 Agustus 2014 6 6 6
28. | Fariz Ardianto 8 Agustus 2014 3 7 3




29. | Fariz Ardianto 14 Agustus 2014 | 7 7 7
30. | Fariz Ardianto 17 Agustus 2014 | 3 3 5
31. | Fariz Ardianto 20 Agustus 2014 | 3 7 3
32. | Fariz Ardianto 21 Agustus 2014 | 3 7 3
33. | Fariz Ardianto 27 Agustus 2014 | 6 6 6
34. | Melia Iska Novitasari 17 Juni 2014 7 7 7
35. | Melia Iska Novitasari 19 Juni 2014 7 7 1
36. | Melia Iska Novitasari 27 Juni 2014 6 6 6
37. | Melia Iska Novitasari 27 Juni 2014 6 6 7
38. | Melia Iska Novitasari 15 Juli 2014 6 6 6
39. | Melia Iska Novitasari 16 Juli 2014 1 7 1
40. | Melia Iska Novitasari 19 Juli 2014 6 6 6
41. | Melia Iska Novitasari 23 Juli 2014 i 7 7
42. | Melia Iska Novitasari 23 Juli 2014 4 4 4
43. | Melia Iska Novitasari 1 Agustus 2014 3 7 3
44. | Melia Iska Novitasari 5 Agustus 2014 7 7 3
45. | Melia Iska Novitasari 7 Agustus 2014 3 3 3
46. | Melia Iska Novitasari 23 Agustus 2014 | 7 7 7
47. | Melia Iska Novitasari 29 Agustus 2014 | 6 6 6
48. | Rio Walua 3 Juni 2014 3 7 3
49. | Rio Walua 9 Juni 2014 3 3 3
50. | Rio Walua 18 Juni 2014 6 7 6
51. | Rio Walua 11 Juli 2014 3 3 3
52. | Rio Walua 18 Juli 2014 6 6 6
53. | Rio Walua 30 Juli 2014 7 7 7
54. | Rio Walua 31 Agustus 2014 | 7 7 7
55. | Warkah Febrianbasrin | 15 Juni 2014 7 7 7
56. | Warkah Febrianbasrin | 17 Juni 2014 7 7 7
57. | Warkah Febrianbasrin | 17 Juni 2014 7 7 7
58. | Warkah Febrianbasrin | 17 Juni 2014 7 7 7
59. | Warkah Febrianbasrin | 17 Juni 2014 7 7 1




60. | Warkah Febrianbasrin | 17 Juni 2014 7 7 7
61. | Warkah Febrianbasrin | 17 Juni 2014 7 7 6
62. | Warkah Febrianbasrin | 17 Juni 2014 7 7 7
63. | Warkah Febrianbasrin | 22 Juni 2014 7 7 7
64. | Warkah Febrianbasrin | 22 Juni 2014 7 7 7
65. | Warkah Febrianbasrin | 24 Juni 2014 7 7 7
66. | Warkah Febrianbasrin | 27 Juni 2014 7 7 7
67. | Warkah Febrianbasrin | 21 Juli 2014 7 7 7
68. | Warkah Febrianbasrin | 23 Juli 2014 4 4 4
69. | Warkah Febrianbasrin | 29 Juli 2014 7 6 7
70. | Warkah Febrianbasrin | 14 Agustus 2014 | 7 7 7
71. | Warkah Febrianbasrin | 15 Agustus 2014 | 7 7 7
CR1 = l
N1+ N2
259
71+ 71
_ s
142
= 0,83098592
CR2 = l
N1+ N3
263
71+ 71
_ 126
142

=0,88732394




Dimensi 4. Tujuan Pesan

No. | Nama Akun Facebook | Tanggal Posting | Peneliti | Pengkoding 1 | Pengkoding 2
(N1) (N2) (N3)
1. | Ajah Abdullah Ahmad | 10 Juni 2014 1 1 1
2. | Ajah Abdullah Ahmad | 14 Juni 2014 1 4 1
3. | Ajah Abdullah Ahmad | 17 Juni 2014 1 1 1
4. | Ajah Abdullah Ahmad | 20 Juni 2014 1 1 1
5. | Ajah Abdullah Ahmad | 26 Juni 2014 1 1 1
6. | Ajah Abdullah Ahmad | 2 Juli 2014 1 1 1
7. | Ajah Abdullah Ahmad | 6 Juli 2014 1 1 4
8. | Ajah Abdullah Ahmad | 17 Juli 2014 s 1 1
9. | Ajah Abdullah Ahmad | 29 Juli 2014 1 1 1
10. | Ajah Abdullah Ahmad | 13 Agustus 2014 |5 1 5
11. | Anang Supriyadi 30 Juni 2014 2 2 2
12. | Anang Supriyadi 2 Juli 2014 1 1 1
13. | Anang Supriyadi 3Juli 2014 1 1 4
14. | Anang Supriyadi 6 Juli 2014 4 2 4
15. | Anang Supriyadi 7 Juli 2014 2 2 2
16. | Anang Supriyadi 10 Juli 2014 1 1 1
17. | Anang Supriyadi 16 Juli 2014 2 2 4
18. | Anang Supriyadi 20 Juli 2014 1 5 1
19. | Anang Supriyadi 24 Juli 2014 4 2 4
20. | Anang Supriyadi 26 Juli 2014 5 5 2
21. | Anang Supriyadi 4 Agustus 2014 1 5 1
22. | Anang Supriyadi 24 Agustus 2014 | 3 3 3
23. | Fariz Ardianto 1 Juli 2014 1 2 1
24. | Fariz Ardianto 9 Juli 2014 1 1 1
25. | Fariz Ardianto 17 Juli 2014 2 2 2
26. | Fariz Ardianto 19 Juli 2014 2 2 4
27. | Fariz Ardianto 5 Agustus 2014 4 1 4
28. | Fariz Ardianto 8 Agustus 2014 1 1 1




29. | Fariz Ardianto 14 Agustus 2014 |1 1 1
30. | Fariz Ardianto 17 Agustus 2014 | 1 1 1
31. | Fariz Ardianto 20 Agustus 2014 | 2 1 2
32. | Fariz Ardianto 21 Agustus 2014 |1 1 1
33. | Fariz Ardianto 27 Agustus 2014 | 4 4 4
34. | Melia Iska Novitasari 17 Juni 2014 1 1 1
35. | Melia Iska Novitasari 19 Juni 2014 1 1 1
36. | Melia Iska Novitasari 27 Juni 2014 1 1 1
37. | Melia Iska Novitasari 27 Juni 2014 1 5 1
38. | Melia Iska Novitasari 15 Juli 2014 2 2 4
39. | Melia Iska Novitasari 16 Juli 2014 1 1 1
40. | Melia Iska Novitasari 19 Juli 2014 4 4 4
41. | Melia Iska Novitasari 23 Juli 2014 1 1 1
42. | Melia Iska Novitasari 23 Juli 2014 1 1 1
43. | Melia Iska Novitasari 1 Agustus 2014 1 2 1
44. | Melia Iska Novitasari 5 Agustus 2014 5 5 5
45. | Melia Iska Novitasari 7 Agustus 2014 1 2 1
46. | Melia Iska Novitasari 23 Agustus 2014 | 1 1 1
47. | Melia Iska Novitasari 29 Agustus 2014 | 1 4 1
48. | Rio Walua 3 Juni 2014 2 2 2
49. | Rio Walua 9 Juni 2014 3 3 3
50. | Rio Walua 18 Juni 2014 3 3 1
51. | Rio Walua 11 Juli 2014 5 5 5
52. | Rio Walua 18 Juli 2014 2 4 2
53. | Rio Walua 30 Juli 2014 1 2 1
54. | Rio Walua 31 Agustus 2014 | 1 1 1
55. | Warkah Febrianbasrin | 15 Juni 2014 1 1 1
56. | Warkah Febrianbasrin | 17 Juni 2014 1 1 1
57. | Warkah Febrianbasrin | 17 Juni 2014 1 1 1
58. | Warkah Febrianbasrin | 17 Juni 2014 1 1 1
59. | Warkah Febrianbasrin | 17 Juni 2014 1 1 4




60. | Warkah Febrianbasrin | 17 Juni 2014 1 1 1
61. | Warkah Febrianbasrin | 17 Juni 2014 1 1 1
62. | Warkah Febrianbasrin | 17 Juni 2014 1 1 1
63. | Warkah Febrianbasrin | 22 Juni 2014 1 1 1
64. | Warkah Febrianbasrin | 22 Juni 2014 1 1 1
65. | Warkah Febrianbasrin | 24 Juni 2014 1 5 1
66. | Warkah Febrianbasrin | 27 Juni 2014 1 2 1
67. | Warkah Febrianbasrin | 21 Juli 2014 1 1 1
68. | Warkah Febrianbasrin | 23 Juli 2014 1 1 1
69. | Warkah Febrianbasrin | 29 Juli 2014 1 2 1
70. | Warkah Febrianbasrin | 14 Agustus 2014 | 1 1 1
71. | Warkah Febrianbasrin | 15 Agustus 2014 | 1 1 1
CR1 = l
N1+ N2
253
71+ 71
_ Los
142
= 0,74647887
CR2 = N1+ N3
263
71+ 71
_ 126
142

= 0,88723294




Dimensi 5. Kutipan Wahyu Allah dan Hadist Nabi

No. | Nama Akun Facebook | Tanggal Posting | Peneliti | Pengkoding 1 | Pengkoding 2
(N1) (N2) (N3)
1. | Ajah Abdullah Ahmad | 10 Juni 2014 3 3 2
2. | Ajah Abdullah Ahmad | 14 Juni 2014 3 3 3
3. | Ajah Abdullah Ahmad | 17 Juni 2014 3 3 3
4. | Ajah Abdullah Ahmad | 20 Juni 2014 3 3 3
5. | Ajah Abdullah Ahmad | 26 Juni 2014 3 3 3
6. | Ajah Abdullah Ahmad | 2 Juli 2014 3 3 3
7. | Ajah Abdullah Ahmad | 6 Juli 2014 3 3 3
8. | Ajah Abdullah Ahmad | 17 Juli 2014 3 3 3
9. | Ajah Abdullah Ahmad | 29 Juli 2014 3 3 3
10. | Ajah Abdullah Ahmad | 13 Agustus 2014 | 3 3 3
11. | Anang Supriyadi 30 Juni 2014 3 3 3
12. | Anang Supriyadi 2 Juli 2014 3 3 3
13. | Anang Supriyadi 3Juli 2014 3 3 3
14. | Anang Supriyadi 6 Juli 2014 3 3 3
15. | Anang Supriyadi 7 Juli 2014 3 3 3
16. | Anang Supriyadi 10 Juli 2014 3 3 3
17. | Anang Supriyadi 16 Juli 2014 3 3 3
18. | Anang Supriyadi 20 Juli 2014 3 3 3
19. | Anang Supriyadi 24 Juli 2014 3 3 3
20. | Anang Supriyadi 26 Juli 2014 3 3 3
21. | Anang Supriyadi 4 Agustus 2014 3 3 3
22. | Anang Supriyadi 24 Agustus 2014 | 3 3 3
23. | Fariz Ardianto 1 Juli 2014 3 3 2
24. | Fariz Ardianto 9 Juli 2014 3 3 3
25. | Fariz Ardianto 17 Juli 2014 3 3 1
26. | Fariz Ardianto 19 Juli 2014 1 2 1
27. | Fariz Ardianto 5 Agustus 2014 3 3 1
28. | Fariz Ardianto 8 Agustus 2014 3 3 3




29. | Fariz Ardianto 14 Agustus 2014 | 3 3 3
30. | Fariz Ardianto 17 Agustus 2014 | 3 3 3
31. | Fariz Ardianto 20 Agustus 2014 | 3 3 3
32. | Fariz Ardianto 21 Agustus 2014 | 3 3 3
33. | Fariz Ardianto 27 Agustus 2014 | 3 3 2
34. | Melia Iska Novitasari 17 Juni 2014 3 3 3
35. | Melia Iska Novitasari 19 Juni 2014 3 3 3
36. | Melia Iska Novitasari 27 Juni 2014 3 3 3
37. | Melia Iska Novitasari 27 Juni 2014 3 3 3
38. | Melia Iska Novitasari 15 Juli 2014 2 2 2
39. | Melia Iska Novitasari 16 Juli 2014 3 3 3
40. | Melia Iska Novitasari 19 Juli 2014 3 3 3
41. | Melia Iska Novitasari 23 Juli 2014 8 3 3
42. | Melia Iska Novitasari 23 Juli 2014 < 3 3
43. | Melia Iska Novitasari 1 Agustus 2014 3 3 3
44. | Melia Iska Novitasari 5 Agustus 2014 3 3 3
45. | Melia Iska Novitasari 7 Agustus 2014 3 3 3
46. | Melia Iska Novitasari 23 Agustus 2014 | 3 3 3
47. | Melia Iska Novitasari 29 Agustus 2014 | 3 3 2
48. | Rio Walua 3 Juni 2014 3 3 3
49. | Rio Walua 9 Juni 2014 3 3 3
50. | Rio Walua 18 Juni 2014 3 3 3
51. | Rio Walua 11 Juli 2014 3 3 3
52. | Rio Walua 18 Juli 2014 3 3 3
53. | Rio Walua 30 Juli 2014 3 3 3
54. | Rio Walua 31 Agustus 2014 | 3 3 3
55. | Warkah Febrianbasrin | 15 Juni 2014 3 3 3
56. | Warkah Febrianbasrin | 17 Juni 2014 3 3 3
57. | Warkah Febrianbasrin | 17 Juni 2014 3 3 3
58. | Warkah Febrianbasrin | 17 Juni 2014 3 3 3
59. | Warkah Febrianbasrin | 17 Juni 2014 3 3 3




60. | Warkah Febrianbasrin | 17 Juni 2014 3 3 3
61. | Warkah Febrianbasrin | 17 Juni 2014 3 3 3
62. | Warkah Febrianbasrin | 17 Juni 2014 3 3 3
63. | Warkah Febrianbasrin | 22 Juni 2014 3 3 3
64. | Warkah Febrianbasrin | 22 Juni 2014 3 3 3
65. | Warkah Febrianbasrin | 24 Juni 2014 3 3 3
66. | Warkah Febrianbasrin | 27 Juni 2014 3 3 3
67. | Warkah Febrianbasrin | 21 Juli 2014 3 3 3
68. | Warkah Febrianbasrin | 23 Juli 2014 3 3 3
69. | Warkah Febrianbasrin | 29 Juli 2014 3 3 3
70. | Warkah Febrianbasrin | 14 Agustus 2014 | 3 3 3
71. | Warkah Febrianbasrin | 15 Agustus 2014 | 3 3 3
crl= M _
N1+ N2
270
71+ 71
_ 140
142
= 0,98591549
“R2=Nivm3
264
71+ 71
_ 128
142

= 0,90140845




LEMBAR KODING
Pesan Profetik Kaum Difabel Dalam Jejaring Sosial
(Analisis Isi Timeline Akun Facebook Mahasiswa Difabel Universitas Islam

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta)

Nama Akun Facebook
Tanggal Posting

Dimensi Pilihan

Pemilihan Kata
1: Asertif
2 : Negatif
3 : Netral

Bentuk Pesan
1: Tulisan
2 : Gambar
3 : Multimedia

Tema Pesan

: Pendidikan

: Ekonomi

: Sosial

: Politik

: Budaya

: Agama

: Personal (Self Item)

~No ol h~ W -

Tujuan Pesan

. Informatif
: Persuasif
: Koersif

: Edukatif
5 : Entertain

L

E-NNCO N O

Kutipan Wahyu Allah dan Hadist
Nabi
1 : Sebagai hal utama dalam pesan
2 : Sebagai pendukung pesan
3 : Tidak ada




. Ajah Abdullah Anmad H Ajah Abdullah Ahmad bersam
14 Juni 2014 - ¢

Alangaah Maha sempurmalah cptaan AN 2pa yinyg daehendakl pastiah
1000

Semisal mengena azath Pada aman para Nabi erdanuiu Allah

menimpakan azab secara langsung ya fu dapat terjadi berupa

INANCURANNY S Kaum naby It kel Aheakiy subub. dan Dinasaiah kaur

y 2N Lok Mematuniny TN\ Na 3 7";1
R e i

Kalau sekarang azab Akah hdakiah Derupa sepertl para nats lerdahuiu

Aﬁ

B KOruUpsl meraieia. perZinahan di segala Suka - Komentari - Bagikan

seboium Rasuuian saw felap) dmasa umat nabl Mubhamad inl azadnya

DerupRa NINCLITY S MO Dangss
1empat. gst
&5 7 orang menyukai ini.

Hani Istiana foto opo iki mas ra ketoro j
v AL Fath dan ! rar Ny e Maryuba i = R ¥ ey X
5Juni 2014 pukul 1557 - Suka

. Ajah Abouliah Ahmad m Ajah Abduilah Aimad *

|\
persiapan menjelang ramadan
l mahasiswa anyak yang mudik
Suka - Komentari

&5 Ajah Abdullah Ahmad dan 3 orang lainnya menyukai ini.

© $narg menaa n

- Ajah Abdullah Anmaa

A e Padugpan

M i

9 % grang meayukal ini




Ajah Abduliah Ahmag

kelompok DINslang

Ajah Abdullah Ahmad

7Juli2014 - @

ANEKI MAJASAIWD wah, xl emang payah. Gx bza bwt download yg ukurannya Ibh dari 300 kb.

Padahal katanya opratornya mau di setting. tpi ampai skrg msh aja gx bza.
Payah, payah, payah.

Suka - Komentari - Bagikan

&5 11 orang menyukai ini.

“ Tulis komentiar
u Ajah Abdullah Ahmad
29 Juli 2014 - @

berlebaran di kota dengan di desa enakan di desa. Lebih rame, dan lebih
semarak di desa.

Met hari raya ya teman2 maaf jika ada kesalahan baik yang disengaja atau
tidak disengaja.

Suka - Komentari - Bagikan

&5 Nurbaiti KiyaMi Fatlh dan 10 orang lainnya menyukai ini.

" Tulis komentar

. Ajah Abduliah Ahmaa

Saal saang sengketa plipres tengah berangsung. tim prabowo hata
menginmkan pelawak dadakan deh, Sip. sbgal obal setres. Saal Al lanya
berapa prak dart rmh anda sampa tps? 300 km Pak Eh. 30 meter. eh, 300

metet pak Sip. mbenjang mash ngedataken wak malh ngih wo'
Ndadosaken kulo tansah gumujeng

" "

2 A prang merspubal i

m Dt Yudha Camungut suimiuuuinn
i ik



- Anang Supriyadi
30 Juni 2014 - @&

tutupen botoimu,

tutupen oplosamu,
Emanen nyawamu.

Ojo mbok teros-teroske,
Mergane ora ono gunane.

Suka - Bagikan

& 9 orang menyukai ini.
Rikha Ramadhania #fals.. (3)
1 Juli 2014 pukul 1:52 - Suka

ﬂ Anang Supriyadi
3Juli2014 - @
1
aku hanya bisa berusaha, berdo'a. bherharap dan Allah lah yang akan
menetukan hasiinya. Amiin

Suka - Bagikan

7 Ajah Abdullah Ahmad, Wildan dan 15 orang lainnya menyukai ini.
Mutia Fatima Yulianti Amiin, smngt mas anang
3 Juli 2014 pukul 11:32 - Suka

Aulad Tree ada yang perhatian...
3 Juli 2014 pukul 16:42 - Suka

Anang Supriyadi masak sin??

i 3 Juli 2014 pukul 20:27 - Suka

“ Anang Supriyadi
6Juli 2014 - @

hidup kita akan bermakna dan berguna apa bila kita bisa berbagi terhadap
sesama. namun hidup kita tidak akan ada artinya apa bila adanya kita
membuat orang lain susah.

Suka - Bagikan
> 16 orang menyukai ini.

—gi Na Aini setujaa (&)
s O Juli 2014 pukul 22:19 - Suka

' Anang Supriyaditerimakachiiiiiih mbak. Hehehe.

oy
6 Juli 2014 pukul 22:39 - Suka

Anang Supriyadi

10Juli2014- @

wah3, rasanya malam ini kok susah tidur ya??.
Suka - Bagikan

5 10 orang menyukai ini.

-

1 Laili Dwi Fitriana baca do'a dulu mas..hehhe
10 Juli 2014 pukul 22:35 - Suka

Anang Supriyadi oke. siap mbak laili. ()
v 10Juii 2014 pukul 22:43 - Suka -« 1

Anang Supriyadi
20 Juii 2014 - &

sukamu sukaku, dukamu dukaku,
deritamu deritaku,
bahagiamu bahagiaku.

Suka - Bagikan

15 9 orang menyukai ini.

Anang Supriyadi
26 Juli2014 - @

Ku tunggu di pintu syurga.
Suka - Bagikan
&% 10 orang menyukai ini.
OF Arif Maulana wellahh.. ora mlebu sisan nang? ngopo ngenteni ning pintune

hi tok?
27 Juli 2014 pukul 18:40 - Telah disunting - Suka

Ml Anang Supriyadi
2 Juli 2014 - Disunting - @

badan pegel linu,
sirah mumet,
Kantong keirng,
Opo tambane y0??

Suka - Bagikan
&% 11 orang menyukai ini.

Ananda Deni Nugroho tambane jamu pegel linu lan jamu sehat wanita
mbakyu... hehehehe
3 Juli 2014 pukul 5:11 - Suka

H Anang Supriyadi ngono yo lek??

3 Juli 2014 pukul 9:14 - Suka

1 Arif Maulana t ambane mung 1 nang, ndene mijiti aku rak mari mengko.]
T 3 Juli 2014 pukul 10:05 - Suka

. s

1
¢
Anang Supriyadi hahahaha.
3 Juli 2014 pukul 10:14 - Suka
1

Ananda Deni Nugroho huhuhuhu hehehehe hihihihi hohohoho hahahaha...
3 Juii 2014 pukul 12:11 - Suka

ﬂ Anang Supriyadi alai banget den komenmu.
3 Juli 2014 pukul 12:27 - Suka -9 1

"8l Anang Supriyadi

' 7 Juli 2014 - Disunting - @

pilpres tinggal 2 hari lagi. sebelum memilih presiden marilah kita bermunajap
kapada Allah minta petunjuk-Nya siapa yang seharusnya kita pilih agar kita
tidak salah pilih dan kita tidak menyesal dikemudian hari.

Suka - Bagikan

«5 15 orang menyukai ini.
Danan GheRi Wibawa Bagus
8 Juli 2014 pukul 10:03 - Suka

Anang Supriyadi
16 Juli 2014 - Disunting - &

harapan anak pada orang tua tidak hanya materi saja, tapi kasih sayang
vang utuh. banyak anak-anak tidak betah di rumah, krn tidak mendapatkan
perhatian yang baik dari orang tuanya, disebabkan mereka sibuk dengan
pekerjaannya masing-masing. anak-anak biasanya mencari pelampiasannya
diluar rumah bisa kejalan dan bisa kemana saja yang penting mereka
bahagia..

Suka - Bagikan
% 20 orang menyukai ini.

Erva Cikiciu betul niku.
16 Juli 2014 pukul 11:11 - Suka

Anang Supriyadi
24 Juli2014 - @

mencintai itu hak setiap anak manusia, tetapi memaksakan kehendak untuk
dicintai itu tidaklah baik.

Suka - Bagikan
> Ajah Abdullah Ahmad, Anang Supriyadi dan 24 orang lainnya menyukai ini.
g Mutia Fatima Yulianti Waah kata"ne mas anang sndri bukan tu? Kereen
24 Juli 2014 pukul 8:26 - Suka

& Anang Supriyadi biasa aja kok mutia.
24 Juli 2014 pukul 9:36 - Suka

Mutia Fatima Yulianti Bagus kok kata katane itu, meginspirasi...
24 Juli 2014 pukul 9:49 - Suka

Anang Supriyadi masak sih?
24 Juli 2014 pukul 13:12 - Suka

S



Y-8 Anang Supriyadi
Y ¥ 4Agustus 2014 - @
hai. hallo, apakabarmu yang jauh disana.

Suka - Bagikan

2 9 orang menyukai ini.

- Anang Supriyadi
24 Agustus 2014 - @

maarfkanlah aku yang pernah mengecewakanmu.

Suka - Bagikan

¥ 7 orang menyukai ini.



Fariz Ardianto
1Juli2014- @

Jika merindukan dia nun jauh di sana..
Rindukan dengan do'a..

Semoga dengan izin Allah dia pun merasakan hal yang sama..
Titipkan dia pada Allah karena Dia adalah sebaik-baik penjaga..

Nantikanlah hadirnya dengan kesabaran..

Tunggulah sosoknya dengan keikhlasan dan ketulusan..

Semoga jika saatnya tiba, Allah mengizinkan kembali untuk bersua sehingga
nuansa bahagia mewarnai hari-hari kita..

Aamiin..
Suka - Komentari - Bagikan
7 Ajah Abdullah Ahmad, Rikha Ramadhania dan 17 orang lainnya menyukai ini.

A Lisna Dewi Cie,,, ya lg mmdukan ssorg
2 Juli 2014 pukul 5:30 - Suka -5 1

Fariz Ardianto hahaha.. (%)
3Juli 2014 pukul 8:38 - Suka

Fariz Ardianto
17 Juli 2014 - @

RENCAMA ALLAH TETAP YANG TERBAIK"

Ketika kita menginginkan sesuatu yang tak kunjung DIDAPATKAN.
IMaka Allah meminta kita untuk sabar MENUNGGU.
Ketika kesedihan menjatuhkan AIR MATA

IMaka Allah meminta kita untuk berusaha TERSENYUM .
Ketika perjalanan hidup terasa MEMBOSANKAN.

IMaka Allah menyuruh Kita untuk banyak BERSYUKUR.
Kita punya RENCAMNA.

Allah juga punya RENCANA.

Akan tetapi sehebat apapun kita merencanakan sesuatu.
Tetap rencana Allah adalah sebaik-baiknya rancangan.
Ingatlah..

Allah selalu memberikan kelebihan dibalik kekurangan..
Allah selalu memberikan Kekuatan dibalik kelemahan..
Allah selalu memberikan senyum dibalik kesedihan.

Allah selalu memberikan Harapan dibalik keputus-asaan..
‘Yakinlah..

Kebahagiaan itu akan hadir juga pada waktunya.

Sesuai rencana-Nya.

Sesuai rancangan-Nya.

Dan tak ada alasan bagi kita untuk meragukan-Nya.

Aamiin

Fariz Ardianto telah memberikan suara di Pemilihan Presiden
2014
9Juli2014 - @

Pemilihan Presiden 2014
Kabari teman bahwa Anda ikut memilih.

| \—- JpE——

Suka - Komentari - Bagikan

Fanz Ardlanto
19 4 14 @

SEPULUH SIFAT CALON BIDADARI DI SURGA (berusahalah memiik
Semua sifat Inl wahai saudariku)

1. Seorang wantta yang berusaha menghapal AQur'an dan melaksanakan
hukum-hukum yang ada di dalamnya

2 Seorang wantta yang menjadikan wanita-wanita sahabat Nabl sebagal
sur tauladan dalam kehdupannya

3. Seorang wanita yang bdak menoleh kepada seruan apa saja, darl sana
sinl | yang mengajaknya untuk meninggakan kehormatan, kesucian dan
asa malunya

4 Secrang wanita yang menunaikan kewajibannya dalam berbagai sisi
kehidupan

5 Seorang wania yang taat kepada suaminya datam perkara yang ma'ruf
dan menjadi teman dan penolongnya datam kebakan

6. Seorang wanita yang menahan dirl dan kenikmatan tdur untuk berdirt ai
hadgapan Robb-nya, menegakkan sholat dan memohon panala dan gangaran
kepada-Nya

7. Seorang wanda yang menunalkan puasa sunnah, mengharap keridhoan
cinta dan keberkahan dart Robb-nya

& Seorang wantta yang menjaga lisannya dan tidak merendahkan
kehormatan orang lain

9. Seorang wanita yang bdak melihat kepada apa yang Allah Ta'la
haramkan

10 Seorang wanita yang mengedepankan suami. anak-anak. nana serta
pwanya ai j|alan Allan Ta'ta dan dalam rangka pembelaan terhadap
agamanya

Semoga Allah memberikan keberkahan kepada wanita musimah di mana
saja berada —

— @i Hitzhul Qur'an
Suka - Komentar  Bagikan
£ 12 orang menyukai ini

Nafizah Farina Asy Syifa Subhanaliah. (20
19 2 2074 pukul 2108 - Suka

Fariz Ardianto (&)
POy Nafzah Fanna Asy Syita smoga para Bimah bsa mnjdi bidadari dl surga. &2
19 Jull 2014 pukui 21:31  Suka

m Fariz Ardianto
[0 5Agusius2014- @

Beberapa kesalahan yang sering dilakukan “jilbaber” :

1. kerudung tidak menutupi dada
seharusnya panjang kerudung hingga menutup dada (QS An-Nur: 31)
sehingga lekuk2 tubuhnya tidak kelihatan,

2. memakai baju ketat sehingga memperlinatkan bentuk tubuhnya

3. memakai celana panjang sehingga memperlihatkan bentuk tubuhnya,
disisi lain menyerupai pria
4 memakai make up sehingga menarik perhatian/menggoda

5. memakai baju yg berwarna-warni atau berwarna nge-jreng atau
berwarna yg menggoda

6. memakai berbagai macam asesoris/hiasan pada pakaian/jilbab
sehingga menarik perhatian dan menggoda

7. memakai parfum/wewangian

8. model rambutnya dibuat menonjol dari balik jilbab/kerudung, sehingga
kelihatan menggoda

9. roknya kurang panjang shg bagian bawah kaki masih kelihatan

10. jenis kain bajunya adalah yg kain yg “jatuh” sehingga membentuk
lekuk2 tubuhnya

wanita yang ‘berkerudung’ masih kelihatan menggoda dan menimbulkan
fitnah, kalau:

— Berkerudung tapi pakaiannya ketat

— Berkerudung tapi pakaiannya tipis/ transparan

— Berkerudung tapi motifiwarna pakaiannya ngejreng

— Berkerudung tapi ber-make up menarik perhatian



— = Barkeruoung gl Dec.make up menark pernatian

— ¥ Berverudung tapd Dau MINyak wanginy a Kemana-mana

—n Berkerudung Lagr Suka RIEMN (CamMpur Daur don pria)

— ¥ Berkerudung Wpd plannya lenQpak-enggok

— % Berkerudung Lags naca DICHanyd menguoda

— % Berkerudung tapi sendalsepatunyd hak Ingg

—* Serkerudung L DaUNYa lerihal sedsimenggoda

—% Berkerudung tapl kerudung tidak menutup dada

— ¥ Serkerudung L Memakal CeRINa PAN@ANg  3PAags ketat

—% Berkerudung taps rok kurang panjang (kakd ferihat)

—* Serkerucung ap rambut dsangoul menonpol dr Dask pidab

— % Berverudung tapt rambut menoniol sepert punuk unta

—* Serarucung tags kethatan pont rambUtnya (dak teYutup SeMmpUrna)
~ # Bererudung taps Derduaan dgn pria yg bukan mahrom (kKhatwat)
Pacahal tuuan asas dan kerudung IRad dan higad fu adatah agar kaum
wanta tak mergad magnet nah DAoH kaum k-G Mucan-mudahan
AL

semakn memperbaki UrEsan Kum wanta mushman Smana pun
mereka berada

B e e T

Hendakiah mereld menguiurian pidadnya ke selurub tobuh meress’
(GS AL AHZAS 39)

Dan hendahiah mereha menutuphan kain kerucung ke adanyd, dan
jpnganiah menampakian perhiasannya. (OS An Nuur 31)

SYARAT-SYARAT PANAIAN MUSLIMAM DI HADAPAN PRIA YANG
BUMAN MASMROM Db sy )
Menutup Seluruh Badan Kecuall Yang Dinecualian

Bukan Bertungsl Sebagal Perhiasan

Kalnnya Harus Tebal Tidak Tipis

Harus Longgar. Tidak Ketat

Tidak Diber Wewangian atau Parfum

Tidak Menyerupal Pakalan Lakl-Lakl

Tidak Menyerupal Pakalan Wanita-Wanita Kafir
A Bukan Pakalan Untuk Mencarl Popularitas

Hijab yang benar itu

‘kerudung menjulur sampal menutupl dada sehingga tidak kelihatan
seksi/menggoda,

‘bajunya tidak ketat (tidak memperlihatkan bentuk tubuh),

Aldak kelihatan lekuk2 tubuhnya (dada. pantat. tangan, kakl, leher, dil)
“menutupl aurat darl kepata sampal ujung kakl,,

-model bajunya tidak menggoda

swarnanya tidak menggoda,

Aldak kelihatan seks|,

tidak diberl berbagal asesorts/hiasan yg membuatnya kellhatan menarik
perhatian,

baju dan kerudung tidak tipls

-Jenis kainnya bukan yg "Jatuh” sehingga nyeplak bentuk tubuhnya dan
kellhatan seksi/menggoda

Semakin dalam pemahamannya, semakin sederhana pula
penampllannya. . Karena sungauh hijab it untuk meraih ridha Allah,
bukan decak kagum khalayak

syarat hijab syar'l
hitp Zrumaysho.com/. /1616-pakalan-yang-mesti-engkau-pakal-

NOO RGN -

rumaysho.com

Fariz Ardianto
S 8Agustus2014- @

Saat semua orang menjauh, keluarga yang mendekat
Saat semua orang tak peduli. keluarga yang tulus menyayangi

Saat semua orang tak ada yang menerima, keluarga mencintai kita apa
adanya

Tak peduli betapa reotnya rumah kita. tak peduli bagaimana sulitnya
kehidupan keluarga kita.. tetaplah keluarga adalah segalanya.. la adalah
harta yang

tak ternilai dengan apapun juga..

Semewah-mewahnya hidup bersama orang lain tetap nikmat bersama
keluarga sekalipun hidup di pondok kecil

Ya Allah lestarikan cinta kasih sayang keluarga kami, panjangkan umur kami
dalam kebahagiaan, keselamatan dan kesejahteraan dunia akhirat... Aamiin

Suka - Komentari - Bagikan

7 13 orang menyukai ini.

h d Rika Ntryforever Aaaaamiiiiin
bl 8 Agustus 2014 pukul 14:04 - Suka -y 1

8 Agustus 2014 pukul 17:12 - Suka -5 1

! Faniz Ardianto
1€ 3oushs 0015 @

Hdupku mengian belum sempuma taps ienmakasih Y2 Allsh semua yang
teiah KAU ber bak be=tu

Aku belum mendapaikan apa yang ku inginkan. tapi Alhamouiiiah kind ku

sadan 2ku mendapatkan semua yang aku butuhkan

Sungguh ENGKAU memahami iebih dani yang aku pinia.

Ya Aliah adian karmi hamba-MU yang pandal mengambi hiimah Azman.

Suiz Komeshn - Sagian
& Syt Auiiz Mardivah Rik®a Raradnaniz dan 17 oang Smnya menyulal il
DhaNede B SyaaAfah
M= pund 30 Suka 51
T Herlma 1 4rmn y2 Robb_smgs Alsh mendengar 803 hambany yg benman
WA mizmn
2 Agu=as 204 pulad 1238 - Saka

Fanz Ardianto
= ~]17)&.-;ru52"..v: 14 - @

masih adakah pedagang makanan vang tidak meracuni kia 22?

Ini adafah salah sa3tu cara untuk memeriksa apakah gorengan dan kerupuk
yang kamu makan digoreng dengan menggunakan PLASTIK / STYROFOAM
afau tidak ...

77

jika gorengan atzu kerupuk digoreng menggunakan PLASTIK ATAU
STYROFOSH pada saat kerupuk dibakar dengan api akan menyala seperii
membakar plastik pada

umumnya , ¢an saat kerupuk dibakar akan menghitam seperti pada gambar
i .

SHARE gka menurut ka%an hal ini idak baik untuk kesehatan dan info ini
berguna untuk sesama , SEMCOGA BERMANFAAT I




Fariz Ardlanto
20 Agutiun 2014w

disukal banyak orang bukan jaminan kita bakal bahagin
Dikagumi beribu-tibu orang tdak selalu membuat Kita nyaman
Bahagla dan nyaman tidak tergantung pada jumiah tapl darl kualitas

kebalkan dan kesetinan mereka terhadap kita
Setuju sahabat ?

Suke Komaentar - Baglkan
WY Byanin Aulio Mardiyah dan 18 orang Ininnyn menyukal inl

Sark To Pamungkas Setujuuuuduuug
20 AQUSTU 2014 pukul 2003 - Suka 1

Fariz Ardianto
27 Agustus 2014 - 24

Cara mnghafal Quran;

1.Luangkan waktu, khusus bwt mnghafal (Fokus).

2. Pakai 1 Mushfah / Alguran.

3. Baca ayat yg mau d hafal 20-50 X.

* Resapi bcaan yg td baca (Bayangkn ayat2nya).

5. Ulangi terus menerus smpai bener? ayat yg sdh hafal mlekat d otak &
trsimpan dgn baik.

6. Mnta pd seorang Guru/ tman yg sdh bagus bacaan Qurannya u/ mnyimak
hafalan qt. (Tujuannya wmngkoreksi jika trjdi ksalahan dim mmbaca).

7. Jangan pindah ke hafalan baru jika hafalan yg lama masih blum
sempurna.

8. Luangkan waktu U/ Murajaah (mngulang hafalan).

9. Sering2 dengarkan Murottal (Mp3 & sejenisnya (bacaan Alguran).

10. Hindari sekecil apapun Maksiat pd Alloh & sslalu berdoa pd Alloh agar d
mudahkn dim mnghafal, mnjaga, mngamalkan Alguran srta mngajarkanny
pd orang

lain.

11. Ayat2 yg sdah d hafal d baca ketika dim Sholat.

Wallohu'alam smga brmanfaat..

— bersama Syafira Aulia Mardiyah dan Syifa di Pondok Pesantren Hifzhul
Qur'an.

Suka - Komentari - Bagikan
7 Melia Iska MNovitasari, Rifgi Hasan Albana dan 26 orang lainnya menyukai ini.

Syafira Aulia Mardiyah lyaa makasiih ya ris
27 Agustus 2014 pukul 13:24 - Suka 51

Jodch 8u scizlu ada SSi keminpannya

Jikz ok minp waizhnya Derar minp karakismya 23w mEp kebiasaan
seria hobinya

Meski 263 kemiripannya tapi joooh juga 203 Sisi berlawanannya

Mungkin waiahnyz minp t2pi bisa Saj2 Staiya berlawanan

Mungian derajat sosiainya minp t2pi bis2 saja wajighnya berlananan yang
cewek cantik banget t2pi yang cowok jSiek banget

Mungkin masz Blunya minD, wajah joga M t2pi seleranya beriaaanan
¥2ng s3tu Suks 1252 pedas 1301 yang S Boak Suks 1253 pedas. yang
satw ran

12pi y2ng S3uny2 pemaias

¥amz p2ca dasamyz dia menjadi jodohmy discbabkan kama kamy reia
menutupi kelaranganaya dengan kelebihanmu. dan dia mengupi
kskuranganmu dengan kslebihanma

Jodohmu 3503 tak Sempuma 1api kama kamu menciniamya can mencoba
untuk memahaminya maka o2 Iampak begiu sempum2

t
i

ks  Kom= S0%3

[#

5 15 or=ng menpsai |l
2 1berbagi
beo

21 Agasas 20 puasd 697 - Sula



' Mella iska Novitasan borsama Zanuddin Muza dan 20 leinnya
' ' 1 "

—  Mela Iska Novitasan
‘ 2u R
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. Melia Iska Novitasar
29 Juni 2014 4 © Mstia s Naviizar. ATmaditys WS dan 55 otang ierys maoyuhsi i
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‘ AL Ghomy 000 i Maae 5enng M3 KuAang Caeran mungin ninh
Suka - Komentarl - Baglkan S ha 14 ot 4 S
W) Malla loka Novitasarl, Armaditya WS dan 45 orang lainnya menyukal Inl. . 'lt-n-:an = o
. s & Dk
Adyenz Pootra Pas'cips mathaban ya melin lska Molis isha Nowiesan Hadehtt \3ion 5ad2 POIS3 13NQ AN2S 0ggas 77
2T uni 2014 pukul 7,01 Buka L_ 28 2w L4 P Sl
Melin lska Novitasari - - Tasrn Ramadhas bty
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Karena Mawaty tdak ABdang cantk Gan takut DAk a0 yang menyuanya  Sesustu yang kEa2 sukal beium t=ntu berguna begl k22
mereda harus begmsan? L3 JusTu. apa yang kil milka sekarang fu iEbh berpunz bagi s
Ada yang béang SManaemen_Dakeah fu bukan momok. 13pi Sesuatu yang pamtas di
“Tahut engoak sy ™ Sy
NOOAK pade LA k30 NOgAR CaK N
"Whireat SRt oBerima kena” & S | P
Perempuan ya Cantik h a5 panteng™ sedss 00 P — i e =
Btan Dlas dlaa
Lo emangnya yang ngasih pach fu siaps? {3 1ot Komentsr Schelmnys tfan7
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Jodoh memang Allah yang mengatur

Tapl Dukan Derard harus Gm menunggu dan Niaak Derduat apa-apa L
Memantashan Oirkah bedacs Alah

Yuks Daca OS AN 26 430

. Tasim Ramadhani ob masf 2p2 duly mih®
18 2l 2014 pobll 823 - Sulia
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! Melia Iska Novitasan
23 Juh 2004 Disattling 48

Alhamdultah

Setelah semua yang tenadi selama 2 semester

Allah masih menguhkan saya dan perkara yang bisa mambuat saya
mendekall SPRemidial

woerkah_lailatul_qods
H10'a_terkai
Fsa'iidun_(senang)

Huka - Moamentan  Nugsan
oY Malta ko Novitasan, Devi Kiki Andriyans dan 35 orsng (ainnys menyubat i

CJ Libat Kamentar Gebelurmmnyn A il 87

A Malia bexn Novitanari Ora
270l 2094 DUkt 540 Suka

ity s Diita Harahap Ya was Dareku ngedioooop
2T 00N 2004 punid S 47 Bukn

Mol ki Novitasan Ora takon,
27 D0 2004 pumid X 40 Suke

Radityn Dhita Harshap Ban
27 JUM 2008 punis S 456 Suhe

&= Melia Iska Novitasari
o] 23Juli2014 - &

Masih enggak setuju sih Pak Jokowi jadi presiden. ()
Wahh, saya masih belum ikhlas. @

Suka - Komentari - Bagikan

> Melia Iska Novitasari, Devi Kiki Andriyani dan 49 orang lainnya menyukai ini.

L7 Lihat Komentar Sebelumnya

- Melia Iska Novitasari ngapa ora nggo " x " wae?
w | 27 Juli 2014 pukul 5:36 - Suka

27 Juli 2014 pukul 5:38 - Suka
o Melia Iska Novitasari misal?
w| 27 Juli2014 pukul 5:40 - Suka

l Raditya Dhita Harahap 2x-y=23

27 Juli 2014 pukul 5:42 - Suka
&~ Melia Iska Novitasari
! 1 Agustus 2014 - Disunting - &4
Amiin ')
Persandingkan dalam pernikahan aja deh. lebih baiknya. ~

- Mario Teguh

Tuhan,

semoga wanita yang masih sendiri

segera Kau bahagiakan dalam persandingan
dengan laki-laki impiannya.

... Lihat Selengkapnya

Suka - Komentari - Bagikan

&Y Melia Iska Novitasari dan 15 orang lainnya menyukai ini.
. Widya Ananda Putri mel maaf chat aku ga bisa di buka (23
1 Agustus 2014 pukul 23:23 - Suka
. Widya Ananda Putri kalo kamu mau sms aku aja ke nomor yang di
belakangnya 917181
1 Agustus 2014 pukul 23:25 - Suka
.. Melia Iska Novitasari Kenapa chat kamu nggak bisa di buka Wid? () okee
- R < 2
tu nanti aku SMS.
2 Agustus 2014 pukul 5:32 - Suka

Raditya Dhita Harahap X dim matematik itu bsa buat tanda bilangan.

4 dari 87



i‘ Meila Iska Novitasar

i \ PERMISI, MBAK,
BAGAIMANA
DENGAN
KONDISI
TRANSPORTASI
LAUT YANG
TELAH
DISIAPKAN
PEMERINTAH
DI LEBARAN
TAHUN INI?

UMUM SUDAH
BAIK,
PERLENGKAPAN
KESELAMATAN
MEMADAHL.
PELAMPUNS
CUKUP,
TINGGAL
PELAMINAN
YANG BELUM
ADA.

' Mela 1383 Novitasan

epe! Danget 1 jam ledey 20 ment udah capat 10 mats kulet |

Makash SIA, Eamy Dak osh 3

) Wi . Qe “ 4 ' e .

i Wity futs MowResa GEatd R g O putst BENELE menguiang (3 ™e

’

i WAt foaa MowRzsar UM 1y2s AR Deds Wistne

Bhets 604 MOV Rl IRANIEN & WInnlaty Wy un Semigs ema Gadahns
L A lenma Adlah O menmggel barens pem) vl 000G 19

2

Wt ha Mo taaal i Aned Tunane®s (g sty benal mateh mar Prono
‘. :

‘ Mela i3ka Novitasan i Mumamimiad Abdun Tuasing

Peringatar
Samuy share
RIZQON NUMA MAMENDRA

Abas
MAHENORA AGUS SAPUTRA BN KARJITO

Alamal Rrenghongon Pogung Cawes. Kisten

Mupammad Atshat Tuasla

1

29 Agustus 2014 - &8

:‘ Melia Iska Novitasari berbagi foto Peduli Jilbab

Wajib baca. &

Peduli Jilbab

dakwatuna.com

Wafa adalah seorang gadis kecil berumur 7 tahun. Saatini, dia bersekolah di Albany
Rise Primary School, Melbourne, Australia. Seperti anak-anak

10



Rio Walua berbagi kiriman Aneka Remaja
3Juni2014- @

Aneka Remaja

Saatkau berumur 15 tahun, dia pulang kerja ingin memelukmu.
Sebagai balasannya, kau kunci pintu kamarmu.

Saat kau berumur 16 tahun, dia ajari kau mengemudi mob...
Lihat Selengkapnya

Suka - Komentari - Bagikan

¢ Rio Walua Sadari sebelum semuanya terlambat, dan menjadi penyesalan yang
tak berarti

3 Junl 2014 pukul 23:19 - Suka

) Rio Walua berbagl Kiriman
1h Junt 2014w

Willyantho » SHARING & PEMBINAAN KRISTIANI

Bearjagalah untuk hal terburuk

Barnaraplan akan hal yg terbaik

DanTarimalah apapun yg datang dng ucapan syukur
Linat Belengkapnya

Sula  Komentarl - Bagikan

. ' Fa Shol La Om lu gantl agama? «
e .
Rl 10 Jun| 2014 pukul 558 Suka
¥ Rio Walua yo ora, agama kok gantl 1ISLAM untuk selamanya
10 Juni 2014 pukul 804 Suka

ol Fa Shol Ls Yowes
10 Junl 2094 pulkul 000 Sukae
ﬂ Rio Walua DesTag 1ot0 Saarnyl Quran VWisatanat

Doard Guran Wisatadatt » DAARUL QURAN (YUSUF MANSUR)

Aztmatry HEAUT e ANEEWIEN e300 AN
FShatawat
= Dahsyatrgs Sedetan & Has Juryyt

Liha! Siengease; 2

A Momeedes Baghs

S 2 wang memyulai ind

ﬂ R0 Walua

by Gam” a2 Lamud

a2 ¥ B e

O 1) ang e il

' 2

.~ Low Rang Hayocs Laps (ANt Centa o

T M ks

s o Mk @Le Dharsg Nahene mau ey 0 252 My Wy bacge!)
" Low Dnang beahs bogo y
i ¢ = P e a3
Mt Nyut my ot bye =3y e
q . . ) - s “ad

g Rio Walua
S0 @

Jangan sukz menghakami orang lan, belum Sentu & sendri benar Ehat

R0 Walsa ian aiu mm no mu yo 085743340029

Jumi 2T pudsl 845 Sela

¢ Rio Walua
11 Juli2014 - @
Banyak yang cintai damai, tapi perang makin ramail

Suka - Komentari - Bagikan

7 8 orang menyukai ini.

11 Juii 2014 pukul 8:07 - Suka

E Lukito Winedhar Donyane wis tuo..Wonge dho lali sembahyang.

11 Juli 2014 pukul 19:47 - Suka

A Rio Walua
30Juli2014 - &

Selamat lebaran. mohon maaf lahir batin untuk semuanyal

Suka - Komentari - Bagikan
&5 9 orang menyukai ini.

LA Lihat 1 komentar lain

- Eirna Nana Nina Ipiniesta Maaf lahirbatin Mas.....ngidol rung

30 Juli 2014 pukul 17:04 - Suka

Rio Walua @Fitri, ya sama”.
30 Juli 2014 pukul 23:31 - Suka

ﬁ Rio Walua @Fitri, ya sama”. @Nana, uwis

30 Juli 2014 pukul 23:31 - Suka

Dede Addil Syah sm2dex
1 Agustus 2014 pukul 0:56 - Suka

Yoga Fitra Pratama Metallic Bingung, bingung ku memikirnya...
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i Warkah Febrianbasrin
| 15 Juni 2014 - 38

Aku mw plg ke pekan baru.riau besok senin lagi

Suka - Komentari - Bagikan

> Melia Iska Novitasari, Riski Purna Adi, Devi Kiki Andriyani dan 15 lainnya menyukai
ini.

> Melia Iska Novitasari Hati2
BE.| 15 Juni 2014 pukul 8:08 - Suka

|#| Warkah Febrianbasrin g
) 5 2014 pukul 8:09 - Suka

15 Juni 2

7| Warkah Febrianbasrin Yogja- pku asyiik
| 15 Juni 2014 pukul 8:16 - Suka -3 1

Devi Kiki Andriyani Semoga selamat sampai tujuab

15 Juni 2014 pukul 9:15 - Suka

l Warkah Febnanbasnn
O F U na ) 3 I
L0 L

'l"‘“

O { Eag mem b

I Waiy s (o ana T 6r i Dapa s $10 S6Pant Nia ) 3ng B9 30

Husna Syds Sammm Oy |
— 3eb
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a3 SOOI A Masie! UIN Siunan sadags Yogyakarta

F Warkah Febnanbasnn
~.‘ Wanan Fedruandasnn » AROILah Gangan tenemanan jadi Danasa IsVarat & meskd

' 1] Warkah Febrmanbasnn © Sancara Adr < nasnng -
AR arta ll Warkah Febnandasnn

100 Trunas ah menyuta in

l Warhah Febwianbast i oot ads COK aanta langsund Yoo Py cepat

ﬂ Warkah Febranbasnn

“g | Warsanh Febrandasnn
Otw Wung batu, rau
Ak masih mengeiuh serng! kecews sabariah :
Aoy pengen leman tagl Hoak teman. ketapd O Biic Puma A dan 1) orang (E=m73 memnss m

SEN S3Mm3 luna Iunge atu sabar

Sxidang Vi Linat | samentar m

3 YEarbah Fetrantiasim Kake Iwt Diogung Aok e

ks
© 17 oreng memeyua ‘ Firdens Pomng Pakal Travel
Suka
E Sean Plowg G Bosan  abu Malah sanang vok Decsmagn 1ams Kamu Tana
ermanget W 4 Warnah f ebranbosrm Kapan, ga« baa gamana pak
g Seba O
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Warkah Febrianbasrin
p 24 Juni2014 - A

selamat ciank
aq mengeluh seringi

Suka - Komentari - Bagikan
Y Chaerizanisazi Bas'asd Said dan 13 orang lainnya menyukai ini.

Reagend Sialang apa lah gunanya mengeluh,.. lebih baik semangat dan
berfikir positive dan mengerjakan kegiatan yg bermanfaat, <<<__>>>
24 Juni 2014 pukul 22:10 - Suka

J Warkah Febrianbasrin lyalah...
Kan.tapi teman2 gak gimana?
24 Juni 2014 pukul 22:19 - Suka

Warkah Febrianbasrin Kosan kamar sendiri gak ada yg menemeni (2)."
#pengalaman
30 Juni 2014 pukul 3:20 - Suka

i‘ )| Warkah Febrianbasrin

21Juli2014 - &

SIA akhir ujian IPK turun tetap jelek. Bosan asisten gak peduli sama
saya...tau.

Suka - Komentari - Bagikan
Y 13 orang menyukai ini.

LA Lihat 2 komentar lain

Devi Kiki Andriyani Sabar .warkah semangat Il
% 21 Juli 2014 pukul 7:09 - Suka

Sl Secerah Mentari sabarrr...
i'al tetep semangat, semakin rajin belajar ya.
21 Juli 2014 pukul 12:50 - Suka
} Warkah Febrianbasrin Ya (%)
21 Juli 2014 pukul 17:09 - Suka

| Uwiiek Chann Gpp, yg shaar, tambah semangat lagii, .. insyaallah pastii bisaa...

21 Juli 2014 pukul 21:16 - Suka

Warkah Febrianbasrin
29 Juli 2014 - A

Selamat Hari Raya idul fitii, mohon maaf latin lahir dan batin. Maap jika ada
salah kata maupun tingkah laku...semoga kita menjadi paribadi yang lebih
baik lagi.... Amin_._.2):(:(:D

# saya tuna rungu .namanya warkah &sekelurga besar.

Suka - Komentari - Bagikan
2 Melia Iska Novitasari dan 13 orang lainnya menyukai ini.

Devi Kiki Andriyani lya sama2 .mhn maafjg yaa
29 Juli 2014 pukul 16:07 - Suka

Wlll Secerah Mentari sama, suci jg minta maafyaaaa
Nl 29 Juli 2014 pukul 20:24 - Suka
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Warkah Febrianbasnn
1 Agustus 2UYE &

Kelurga dan suadarakl gak pake perteremnan Dahasa myarat lap kurang
fenemahan bahasa isyarat. Aku liat kurang jeias aku gak pasham Aku diam
tuna rungu jadi maks sabar

Seorang2 besk_aku liat kaget sakit hatl sabar aku gak bisa mendengar aan
lerbecara aku dekat orang pake oral lerus Sama aku gak jelas sama ol
orang

SaucMaky pake Orl HErus SMma Ak gak A4S 4pa pak paham apa

Aku Kelihatan kenalan ofang tapl tdak sakamku _munghin tak tatap kaiena
SOMDONG N Qaya n S0k Aku DIash sabar

Serng! duduk n nonton tv warkan sabiar diam

Axu gak pemah bincang omong. kurang teman ai Wung batu n sialang
Mhurang _pedull_Indonesian

Buka  Kumenmr  Bagian
oY Dovi K0 Andivgani dan 13 orang ki s mesyukal inl

T Litvat ) nomentar jam

Satwn Lutlioh jJangun cengeng . optimis.
15 Agiestan 2014 A 0T Suka -3
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CURRICULUM VITAE

Personal Identities

e Full Name : Marisa Bikriy Azkiya

e Nick Name : Risa ‘
e Sex : Female :
e Religion : Islam

e Date of Birth : December, 7th 1992 _

e Place of Birth : Kutai, East Kalimantan L \‘

e Marital Status : Single g‘é |
O

Contact Information

e Hometown : RT.01/RW.01, Kajen, Margoyoso, Pati 59154

e Adress : Krapyak Wetan/202, RT.06, Panggungharjo, Sewon, Bantul
Yogyakarta 55188

e Mobile :+62 857 6813 3264

¢ Email : harmony.riesa@gmail.com

e Facebook : Marisa Bikriy Azkiya

o Twitter : @marisaazkiya

¢ Blog : marisaazkiya.blogspot.com

Educational Background

e University : UIN Sunan Kalijaga

e Faculty : Social and Humanity Science

e Major : Communication Science (Public Relation)
e GPA : 3,65

¢ English Comprehension :457
¢ Achievement :

- Participant in School of Feminis #3 Yogyakarta 2010

- Grantee of Academic Schoolarship of Ministry of Religion 2011

- Participant in Indonesia Leadership Camp 2012 (ILC) University of Indonesia

- Grantee of Schoolarship of Bank Indonesia 2012/2013

- 2nd Winner of Short Story Writing Contest in Wahid Hasyim Boarding School 2013

- Participant in Ekspedisi Bhakesra 2014 at Buton-Obi-Sorong-Waisai Raja Ampat Island

- Participant of Borobudur Writers and Culture Festival 2014

- Finalist of Women of Worth L’oreal Paris 2014

- Participant in Inspiring Youth Leaders Forum 2015

Qualification
No. Qualification Level
1. Public Speaking Good

Event Management Excellent
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3. Writing Excellent
4. Photography Basic
5. Graphic Design Basic
6. Microsoft Office Good
7. Communication Skill Good
Working and Internship Experience
No. Intitution/Company Position Date/Month/Year
1. Komisi Penyiaran Indonesia Daerah Public Relation and | October 1st- 31
Istimewa Yogyakarta Media Analysis 2013
2. Rifka Annisa WCC Media Development | November 3rd -
January 3rd 2015
Affiliation in Organizations
No. Name of Organization Position Year
1. Rumah Inspirasi IDEKATA Coordinator of 2011 -2012
(Organization of Writer) Fiction
2. AKADEMIA (Team of Student Reporter 2012 -2013
Journalist)
3. Generasi Baru Indonesia (GenBI) UIN | Leaders 2012 -2013
Sunan Kalijaga
4, Generasi Baru Indonesia (GenBI) Secretary 2013 -2015
Daerah Istimewa Yogyakarta
5. Playplus Yogyakarta (Community of | Co-Founder 2013 - present
Traditional Game)
6. Gendhis Management Coordinator of Show | 2013 - 2014
Division
7. Gemanik PR Consultant Coordinator of 2014 - 2015
Publication and
Communication
Other Experiences
Article of Publication
. Publication
No. Title Media Date
. o . Jumat, 27 Januari
1. Pemilu, Manuver Politik, dan Kekerasan Jurnal Nasional 2012
2. Senjakala Perempuan di Pentas Politik Jurnal Nasional Senin, 28 Mei 2012
3. Koperasi Dalam Desakan Ekonomi Global | Harian Jogja Jumat, 13 Juli 2012
4. Menghapus Kapitalisme Pendidikan Harian Investor Sabtu, 12 Januari

2013
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5. RSBI dan Kastanisasi Pendidikan Jurnal Nasional ;?)T; , 14 Januari
6. Tantangan Pasca Ujian Nasional Harian Kontan ;Elfga' 16 April
7. Wajah Anak Didik Setelah UN Jurnal Nasional Jumat, 19 April 2013
. i Suara , ,
8. Korupsi dan Sesat Pikir Perempuan Kamis, 23 Mei 2013
Pembaharuan
9. Jokowi dan Politik Figur Harian Jogja Rabu, 19 Maret
2014
10. | Darurat Intoleran Solopos Kamis, 5 Juni 2014
11. Garam pun Jadi Lumbung Korupsi Bisnis Indonesia zgkit;' 7 Februari
Event
No. Event Held By/Position Year
1. Padolanan Anak Jogja Istimewa Gendhis 2013
Management/ Show
Director
2. Talkshow & Expo “Explode Your Gemanik PR 2013
Brand” Consultant/
Coordinator of Media
Relation
3. Festival Hari Bermain Anak Playplus 2014
“Petualangan di Negeri Dolanan” Yogyakarta/ Show
Director
4, Seminar “Challenge Yourself To Be GenBI DIY/ 2014
Social Entrepreneur” Coordinator of
Publication
5. Young Urban Book Exhibition GenBI DIY/ Show 2015
Director
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